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TENTANG BUKU INI

Buku ini merupakan pemutakhiran buku
“Pendidikan Tangguh Bencana” edisi 2017.
Pemutakhiran perlu dilakukan karena:
selama 3 tahun (2017-2019) ada beberapa
bencana besar yang berdampak kepada
sektor pendidikan, implementasi program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
juga relatit meningkat, adanya inovasi di
bidang teknologi seperti e-learning, dan
pengembangan website. Juga meningkatnya
komitmen pemerintah, ditandai dengan
terbitnya berbagai kebijakan baik di tingkat
nasional maupun di daerah. Kolaborasi antar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud), dan Badan  Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), dengan
dukungan berbagai lembaga non Pemerintah
juga meningkat. Sehingga buku ini akan
menyampaikan berbagai perkembangan
implementasi SPAB, serta dampak bencana
terhadap dunia pendidikan.

Terbitnya buku ini diinisiasi oleh Sekretariat
Nasional Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SEKNAS  SPAB), bekerjasama dengan
Kemendikbud, BNPB, UNICEF, PREDIKT,
MPBI, KPB, Plan Indonesia, YKRI, HFI, Kerlip,
YSTC, dan Kwarnas Pramuka, serta berbagai
lembaga yang lain telah berkontribusi.

Selain versi cetak, buku ini jugs dapst di E
downtozd meiaiui website: ]
hito:/=pab.kemdikbud.go.id

atau silakan pindai kode QR berikut ini:

Desain dan Tata Letak
| Box Breaker
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan Kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
Bencana "mewujudkan satuan pendidikan aman bencana™ dapat d
dan informasi teralchir. Buku ini menyajikan informasi mengenai da
dan perkembangan penyelenggaraan Program Satuan Pendidika

Tahun 2019, pemahaman tentang program SPAB di Indones
meningkatnya jumlah sekolah yang menerapkan program 5
lembaga lain.

Secara umum, pelaksanaan implementasi roadmap sekol
dari 46 indikator kegiatan. Beberapa capaian yang telah
ditetapkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Keh
Program SPAB, terbitnya Keputusan Mendikbud tental
mendukung, rintisan Sekretariat Bersama SPAB di O
dan daerah, terjalin kemitraan yang kuat antara g
penyelenggaraan Program SPAB pada masa pra
Modul, materi bahan ajar, prosedur operasi stand
komunikasi, informasi dan edukasi.

Dalam rangka optimalisasi penyelenggaraan F
antara lain meningkatkan koordinasi dan kg
pengelolaan sumber daya, mengimplement;
monitoring dan evaluasi secara terpadu, sis

Semoga buku ini dapat digunakan seba
pelaku SPAB baik di Indonesia maupun
berarti bagi pengurangan risiko benca

[

Doni Monardo

Kepala Badan Na
Penanggulangan B
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ASE
Arberer-5arnanter-Bund

BANPER:

Bantuan Pemerintah

Basarmas:
Badan SAR Nasional

BAZNAS :
Badan Amil £akat Nasional
BEMEKE :

Badan Meteorolagi, Klimatologi Dan
Geofisika

BMNPE :

Badan Nasiornal Penanggulangan Bencana

BPBD:

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

BPPAUD :
Balai Pengembangan Pendidikarn Anak Usia
Diri

BPS:
Badan Pusat Statstk

BTS-C:
Back 1o School Champaign

FPRE:
Forum Pengurangan Risiko Bencana

HVCA:
Hazard, Mulnerability, and Capacity
Aszeszment

DAFTAR SINGKATAN \

1ASC :

Inter-Agency Standing Comitee

INEE MS :
Inter-Agency Network for Education in

Emergencies- Minimum Standards

INGO :
International Nor-governmental

Organisation

JUKNIS :

Petunjuk Teknis

KABAN :
Kepala Badan

KADISDIK :
Kepala Dinas dan Pendidikan

KEMENDIKBUD :

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

KEMEMNRISTEK DIKTI :
Kementerian Riser, Teknologi dan

Pendidikan Tinggi

KERLIP :
Perkumpulan Keluarga Peduli Pendidikan

KIE :

Komunikasi, Informast, dan Edukasi

KPB :

Konsorsium Pendidikan Bencana

LPMP :
Lembaga Perjamin Mutu Pendidikan

LSM :
Lembaga Swadaya Masyarakat

Moll :

Memarandum of Understanding

MPBI :

Masyarakat Penanggulangan Bencana
Indonesia

NGO :

Non-Governmental Organization

PAUD :
Pendidikan Ansk Usia Dini

PBE :
Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa

FERMENDIKBUD :
Berawran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan

P -
Palang Merah Indenesia

PRE :

Pengurangan Risiko Bencana

PREDIKT :
Preparedness for Disaster Toolkit

RAKORMAS :

Rapat Koordinasi Nasicnal

SARPRAS:

Sarana dan Prazarana




SD:
Setolah Diasar

SEKBER SPAB :
Sefkretariat Bersama Satuan Pendidikan
Aman Bencana

SEKMAS SPAB :
Sekretariar Masional 5atuan Pendidikan

Aman Bencana

SESJEN :

Selrerariz jenderal

SLE:
Setolah Luar Biasa

SMA :
Sekolah Menengaly Aas

SMIK :
Sekolah Merengah Kejuruan

SMP :
Sekolah Menengsh Pertama

SPAB:
Satuan Pendidikan &man Bencana

TAGANA:

Taruna Siaga Bencana

UNESCO :

Unired Mations Educatonal, Sdenufic and

Culrural Organisation

UNICEF:
Unired Mations Children’s Fund

UNISDR :
United Mations International Strategy for
Disaster Reduction

Wi :
Wahana Visi Indonesia

YEU:
Yakkum Emergency Unit

YKRI:

Yaya=an Kausa Resiliensi Indonesia

¥YSTC:
Yayazan Sayangl Tunas Cilik



PENDAHULUAN



6 ARAHAN PRESIDEN JOKO

WIDODO'

Perencanaan, Rancangan dan Pembangunan Tata
Ruang Harus Memperhatikan Peta Rawan Bencana.

Pelibatan Akademisi, Pakar-Pakar Kebencanaan untuk
Meneliti, Melihat, Mengkaiji, Titik Mana yang Sangat
Rawan Bencana Harus Dilakukan Secara Masif.

Jika Terjadi Bencana, Maka Otomatis Gubernur akan
Menjadi Komandan Satgas Darurat Bersama Pangdam
dan Kapolda menjadi Wakil Komandan Satgas.

Pembangunan Sistem Peringatan Dini yang Terpadu
Berbasiskan Rekomendasi dari Pakar Harus Dipakai,
Termasuk Hingga ke Level Daerah.

Lakukan Edukasi Bencana.

Lakukan Simulasi Latihan Penanganan Bencana
secara Berkala dan Teratur untuk Mengingatkan
Masyarakat Agar Siap Menghadapi Bencana.

Presiden Jokowi memberikan
arahan dalam Rakornas
Penanggulangan Bencana
tanggal 2 Februari 2019 di
Surabaya yang salah satunya
adalah “Edukasi kebencanaan
harus dimulai tahun ini.
Terutama di daerah rawan
bencana kepada sekolah
melalui guru dan kepada
masyarakat melalui para
pemuka agama” (Presiden
lokowi. Rakornas BNPB, 2
Februari 2019)

Sebelumnya Presiden juga
menyampaikan hal yang
serupa dalam Sidang Kabinet
Paripurna tanggal 7 Januari
2019. Hal ini menjadi dorongan
yang kuat untuk penerapan
satuan pendidikan aman
bencana dengan skala besar
di seluruh satuan pendidikan
dilndonesia pada jalur formal
dan nonformal di berbagai
jenjang pendidikan mulai
dari PAUD, Pendidikan Dasar,
Pendidikan MEnEn‘ga’h‘ dan
Pendidikan Tinggi dengan
dukungan keluarga dan
masyarakat




Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomaor 1 Tahun 2008 tentang Standar Proses Pendidikan Khusus Tunanetra, Tunarungu,
Tunagrahita, Tunadaksa, dan Tunalaras. Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan
jumlah maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar adalah sebagai berikut:

NI PEGIEW RN JUMLAH MAKSIMUM PESERTA DIDIK PER ROMBONGAN BELAJAR

» .

= 6-24

SD/MI

T BESS

SMP/MTS
A
e W]

e 3=30

SMA/MA

SMK

e
6

i —
i w5 B

)

)

Haae =
SMALB




= JUMLAH TOTAL GURU: 3.294.358

SLB

25.261

SMK

304.144

SMA
314.034
SMP

649.021

1.465.976

PAUD

535.852

JUMLAH TOTAL
SISWA: 47.497.062

SLB

123519

4.818.960

SMA

4813237

9.912.027

25.008.283 S W dan DAPODIK
PAUID: urviu i Sefmester 0/2020 Ganiil
PAUD

2.811.036




JUMLAH SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH DI WILAYAH RISIKO BENCANA
SEDANG DAN TINGGI
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_ Data lengkap setiap Provinsi dan Kabupaten Kota dapat
diunduh di laman htip://bit.do/databencana
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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DAMPAK BENCANA



KEJADIAN BENCANA 2009 - 2018

*memiliki kecenderungan yang meningkat dari 1,246 kejadian pada
tahun 2009 dan pada tahun 2018, meningkat hampir 3 kalinya
dengan rata-rata 12 kejadian bencana tiap harinya.
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RASIO KEJADIAN BENCANA BERDASARKAN JENIS
BENCANA DARI TAHUN 2009 - 2018

Berdasarkan data dari BNPB, jenis kejadian bencana yang paling sering terjadi dalam 10 tahun
terakhir adalah Banjir (35%), angin puting beliung (30%), dan tanah longsor (23%). Sehingga,
hampir 90% kejadian bencana di Indonesia dalam 10 tahun terakhir berhubungan dengan iklim.
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RASIO JUMLAH ORANG YANG MENINGGAL BERDASARKAN

JENIS BENCANA DARI TAHUN 2009 - 20138

Berdasarkan karakteristik bahaya bencana yang ada, dalam 10 tahun terakhir, terdapat 13,010
orang yang meninggal akibat bencana, dimana banijir, tanah longsor, gempa bumi dan tsunami
yang menyebabkan kematian yang terbesar.
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Letusan Gunung Api

18%

Banijir

37% 14%
Gempa Bumi Tanah Longsor
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RASIO JUMLAH ORANG TERDAMPAK BENCANA

BERDASARKAN JENIS BENCANA DARI TAHUN 2009 - 2018

Di sisi lain, banjir dan kekeringan, merupakan kedua jenis bencana yang paling banyak
menyebabkan orang terdampak dan mengungsi, dimana lebih dari 33 juta orang terkena
dampak sepanjang 2009-2018

%,
3 % sunami 1 %

Gempa Bumi Gempa Bumi dan Tsunami
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Kebakaran .

Hutan dan Lahan

35%
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BENCANA TAHUN 2018 U

BNPB menyebutkan bahwa telah terjadi 2.572 bencana yang menyebabkan 4.814
orang meninggal dunia dan hilang, lebih dari 10 juta orang mengungsi, dan
lebih 320 ribu unit rumah rusak, serta 1.736 fasilitas pendidikan rusak. Tahun

2018 merupakan periode dimana bangsa Indonesia diuji dengan berbagai kejadian
bencana dalam skala menengah hingga besar dalam waktu berdekatan, termasuk
kejadian gempa bumi di NTB (Agustus 2018), Gempa bumi, tsunami, dan likuifaksi
di Sulawesi Tengah (September 2018), dan Tsunami Selat Sunda (Desember 2018).
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Kejad ian Selama bulan Januari hingga 14 Juli 2019, telah terjadi

2.138 kejadian bencana yang menyebabkan 372 orang

Bencana meninggal dunia, 27 orang hilang, 1.502 orang luka-luka,
1.909.502 orang mengungsi, 33.582 unit rumah rusak
(6.124 rusak berat, 5.423 rusak sedang, 22.035 rusak
201 9 ringan), dan 1.142 fasilitas umum rusak.

sSumber - BMPE-2019

Lebih dari 98% bencana yang terjadi merupakan bencana
hidrometeorologi (misal banjir, longsor, kekeringan, dan angin ribut),
sedangkan 2% bencana geologi (misal gempabumi, tsunami, letusan
‘gunung berapi).
Bencana hidrometeorologi yang paling banyak menyebabkan korban jiwa selama 2019
adalah :

Banjir dan Longsor di Sulawesi Selatan (10 kab/kota) pada tanggal 22/01/2019. Dampak:
82 orang meninggal, 3 orang hilang, 47 orang luka_

Banijir dan Longsor di Sentani pada tanggal 16/03/2019. Dampak: 112 orang meninggal,
7 orang hilang, 965 orang luka. Korban hilang terkoreksi dar 82 orang menjadi 7 aorang
karena korban yang lain ditemukan selamat

Banjir dan Longsor di Bengkulu (2 kab/kota) pada tanggal 27/04/2019. Dampak: 24 orang
meninggal, 4 orang hilang, 4 orang luka.

LE




DAMPAK BENCANA TERHADAP SATUAN PENDIDIKAN
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—_Selama
L} 10 tahun

=== terakhir
ii_HFJ (2009-2018)

berbagai bencana telah menyebabkan

lebih dari
62.687

Satuan pendidikan terdampak

dan berdampak kepada

Ieblh dari




DALAM DUA TAHUN TERAKHIR, SEJAK KEJADIAN

GEMPA BUMI DI PIDIE JAYA PADA DESEMBER 2016, i
 bencana telah berdampak pada 5540 satuan 4
_ J pendidikan dengan rincian berikut:

N

— e —
Dmp AK BENGANA Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan
BERDASARKAN = *  yang paling banyak terdampak bencana dan

gempa bumi merupakan jenis bencana yang

SATUM PENDID'KAN paling berdampak pada satuan pendidikan.
Desember 2016 - Agustus 2019) ,




GEMPABUMI & TSUNAMI
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Likunfaksi Sulawesi Tengah

25 Oktober 2010 7 patuan.
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Terdampak
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KEBIJAKAN DAN
KELEMBAGAAN
SPAB



KEBIJAKAN TERKINI TERKAIT SPAB (PRA, SAAT, DAN PASCA)

Dalam rangks meningkathan ketanzzuhan satuan pendidikan terhadap bencsna, Kementenan Pendidikan dan Kebudaysan telah
menetapkan program Satuzn Pendidikan Aman Bencana (SPAB) sebagal upaya pencegahan dan penanggulangan dampak bencana di
zatuan pendidikan. Penyelengzaraan program SPAB distur melslur Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momor 33 tahun
2012 tentang Penyelengzaraan Program SPAB. Dalam Permendikbud tersebut penvelengzaraan program SPAB dilaksanakan pada sast
situast normal atau pra-bencana; pads situasi darurat dan pasca bencana.

TUJUAN PENYELENGGARAAN

PROGRAM SATUAN PENDIDIKAN 4

AVIAN BENCANA  prrpfiseler

Melindungi investasi pada satuan
pendidikan agar aman terhadap
bencana;

A Memberikan perlindungan dan

Meningkatkan kualitas keselamatan kepada peserta
sarana dan prasarana satuan _ Eliﬂik; pendidik, dan.ttf%a
pendidikan agar aman terhadap kependidikan dari dampak

bencana; ! bencana di satuan pendidikan;

> Memastikan keberlangsungan Memberikan layanan pendidikan
layanan pendidikan pada yang sesuai dengan karakteristik

satuan pendidikan yang risiko bencana dan kebutuhan
terdampak bencana; satuan pendidikan:

7 Memulihkan dampak bencana 8 Membangun kemandirian satuan

di satuan pendidikan; dan pendidikan dalam menjalankan
program SPAB.



Lokasi yang aman
dari bencana dan
mudah diakses

Jalur evakuasi
’_‘ﬁ!ﬂg aman dan
mudah diakses

Memastikan
bangunan sesuai
dengan standar
keamanan
berdasarkan
ancaman bencana

Menyediakan
-akses yang aman
dari dan menuju
ke sekolah

Konstruksi
St e
aman dari bencana

Peralatan dan
perlengkapan untuk
kesiapsiagaan,
simulasi, dan

Melakukan
pendidikan
pencegahan dan
penanggulangan
dampak bencana

Memastikan adanya

kebijakan, regulasi,
kelembagaan yang
kuat dan anggaran

em e idibm
penyelenggaraan program

SPAB

Desain dan penataan

ing aman dari

Melakukan kajian
kelaikan bangunan
RO

Meningkatkan kemampuan
Pemerintah Pusat dan Daerah,
warga Satuan Pendidikan,
keluarga dan masyarakat dalam
penyelenggaran program SPAB




Level:

NASIONAL

Kehijakan

Bermandibud Nomar 33 tahun 2010
emang Penyesnggarsan Program
SPAD

Surat tdaran Mendikbud Nosmor 8 Tahun
2212 Tentang Pananganan Pondidican
Pada Dasrah Terdampak Bencana Azap

Bura: Edaran Mo 872018 1ontang
Perornmaan Pesarta Didik terhadap
Zancana

Keputusan Mendiboad Momor
1022017 tenang Perubahan aias
keputisan mendikoud Normor
QE20P/204 7 Tentang Solkemas SPAB
femendikbudSurat

Sdrat Egaranienten Pendidikan can
febddayaan Bl no. BOEZ3ME-
#0206 teniang Penanganan
Pendidécn pada Daorah Tardampakc
Senoaend AzaD

BERKA-BNAE MNomor 87 Tahup 2015
Tentang ramiou dan papan informas)
Doncana

PERKA BNPE Mommor 04 Tahur 2042
Tertang Sakoiah aman bencana

2019

2019

2018

2017

2015

2015

2012

=

Level:

PROVINSI

Kebijakan

Haputusan Gubermur Kepulsuan
Bangka Sasturg omor
18544/ 225/ DINDIR 2018
Tertang Pembentukan
Sekreianal SPAD Provins
Hepulauan Bangka Balmung

Fepuusan Gubernur Nusa
Terggara Timur Namaor
SOSWEPR/HRA2017 Tentann
Selreianat Provins SPAS

Surat Edaran Dinas Pendidikan
Provinai Ball

Paraturan Gubzemur Provins!
Ol dakara Momor 187 Tahun
2CHE Teniang Pensrapan
Sokotan/Madrazah amarn dan

bencana

Surar Edaran #opata Donas
Pendidikan dan kebucayaan
NTT uniuk SPAB

2019

2017

2017

2016

2016

L evel:

KABUPATEN

Kebijakan

A Parawan Wall Kiota Kota Bogor

Mo 37 Tahun 2042 1entang
Satuan Pendldikan Aman Benoana

Surat Hepuiusan Wasaia Palu
tentang Solostanat Barsama
enang SPAD, 2018

Keputusan Bupan Nagsikeo
Momor 36TRERHRKZ2018
Tentang Pembantulan Sslosianist
SPAR Kabupaisn MNagaweo

N Hoputusan Bupas Lembata

Mommor- 213 Tahun 20418 Temiang
Eojrotanat-Kabupaion SPAS

Heputusan Bupsan Sk Mormor

284/ HE2ET Temiang Jemis Maia
Palajzran Muatan Loks] Kursalum
20135 d wiayah Faburmaen Skka

d Surat BEdaran Penanganan

Dampak Sencana i Bal,
2047-2048

A Paoraturan Supat Bide Java

Mefmior 13 Tahun 2047 Tentang
Paoryelengoaraan pendidikan
seqolah madrasah aman oencana

Boraturan Supan emibang MNomor
Mo, 452014 Tanun 2014 Teniang
Banoidikan pengurangan nsios
oenoana di sskodah

| Henutuzan bupat Sikda nomor

S6EHK 203 entang standar
387273 Cian prasaranas pensrapan
pencidikan penguUraEnoan fsiko
Dencana dan pendidan «arakiss
wedslam Sisnm pendician jBEang
pencidikan- dasar dan mansngah
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2019

2019

2018

2018

2017

2017

2017

2014

2013



TUGAS DAN FUNGSI
KEMENDIKBEUD

TUGAS DAN FUNGSI
PEMERINTAH DAERAH

TUGAS DAN FUNGSI
SATUAN PENDIDIKAN

Pada saat situasi pra bencana,

Pada saat Simuasi pra bencana, Sawuan Pendidikan
Kemendikbud bertanggung jawab

bertanggung jawab unouk:

Pada saat Situasi pra bencana, Pemerinzah
Daerah bertanggung jawab untuk;

unrulk: o Memadukan | Pi Membentuk tim siags Bencans di Satuan
= penyelengearaan Frogram B a
* Memadukan penyelenggaraan SPAB ke dalam rencana pembangunan Pendidikan;
Program SPAB ke dalam jangka menengsh daerah bidang *  Melakuokan penilaian terhadap Risike Bencana

rencana pembangunan

jangka menengah nasional
bidang pendidikan dan
penanggulangan Bencana;
Membenwk Seknasz SPAEB;
Meiakukan identifikasi tingkat
risiko Satan Pendidikanyang
berloka=i di daerah rawan
Eencana;

Mengurmpulkan, mengolah,
dan menyebariuaskan data
dan informasi tentang Program
SPAB;

Membuar dan mengeluarkan
petunjulk teknis untuk
penguatan bangunan Satuan
Pendidikan sesuai standar
keamanan bangunan yang
berlaku:

Membuat sistem pengawasan
dan validasi dengan kriteria
yang teruji untuk memastikan
aspek keamanan setiap
bangunan Saman Pendidikan;
Memfasilitasi peningkatan
kemampusan pelaksana urusan
pemerintahan Daerah bidang
pendidikan, Pendidik; dan
Tenaga Kependidikan tentang
Program SPAR;
Mengintegrasikan materi terkait
dengan upays pencegahan
dan penangeulangan dampak
Bencana di Satuan Pendidikan
ke dalam kurikulum nasional;
dan

Menyediakan bahamdan
informasi tentang Pengurangan
Risiko Bencana.

pendidikan dan penanggulangan Bencana;
Membentuk Sekiber SPAE Dasrah;
Melakukan pemetaan terhadap Satuan
Pendidikan yang berads di wilaysh rawan
Bencana:

Memilih dan menetapkan Satuan
Pendidikan yang mendapatkan

prioritas untuk mendapatkan dukungan
penyelenggaraan Program SPAB;
Memastikan kualitas sarana prasarana
Satuan Pendidikan aman terhadap
Bencana:

Melaksanakan kajian kelaikan bangunan
zecara berkals dengan bantuan tenaga
profesional bersertifikasi di bidang yang
relevan; ;
Melakukan penguatan dan perbaikan
=arana prasarana Satuan Pendidikan agar
dapat memenuhi standar bangunan aman
Bencana:

Melakukan pengawasan dalam proses
konstruksl pembangunan Satuan
Perdidikan:

Mengintegrasikan mater terkait Upaya
pencegahan dan penanggulangan dampak
Bencana ke dalam kurikulum muatan |okal
yang relevan;

Meninghkatkan kemampuan pelaksana
urisan pemerintahan daerah bidang
pendidikan, Pendidik, dan Tenaga
Kependidikan rentang Program SPAE;
Memastikan penyebaran bahan dan
informasi tentang Pengurangan Risiko
Bencana;

Menyediakan-aksesyang aman bagi
Pessrta Didik menuju Satuan Pendidikan;
dan

Memastikan Program SPAB masuk

ke dalam dokitmen perencariaan-dan
penganggaran di Sawan Pendidikan.

di Sawuan Pendidikan;

Melakukan pemutakhiran data Risiko Bencana
Satuan Pendidikan secara berkala paling sedikit
1 {=atu) kali dalam 1 {satu] tahun:

Membuat peta Risiko Bencana dan jalur
evakuasi;

Melakukan penybsunan rencana sksi untuk
menduking penyelenggaraan Program SPAE:
Melakukan penyusurian prosedur cperasi
standar untuk menghadapi kedaruratan
Bencana;

Melakukan penataan interior ruang dan
lingkungan Satuan Pendidikan agar aman
terhadap bencana!

Memeriksa dan memelihara perlengkapan
kebencanaan di Sawuan Pendidikan agar tetap
berfungsi;

Menyediakan peralatan kesiapsiagaan
Bencana;

Melakukan simulasi kesiapsiagaan Bencana
secara mandiri dan berkelanjutan paling sedikit
1 {=atu) kali dalam 1 {zatu) semester;

Menijalin kemizrasn dengan pihak yang
kompeten dalam mendukung penyelenggaraan
Program SPAE;

Memasukkan Program SPAB dalam rencana
kegiatsn dan anggaran sekaolah di masing-
masing Satuan Pendidikan;

Mermiasukkan materi terkait upaya pericegahan
dan penanggulangan dampsak Bencara dalam
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler;

Melaksanakan pembelajaran terkait materi
upaya pencegahan dan penanggulangan
dampak Bencana yang terintegrast dalam
kegiatan intrakurikuler;

Mengevaluasi dngkat keamanan dan
kesiapsiagaan Satuan Pendidikan secara rutin;
dan

Membuat laporan tehunan penyelenggaraan
Program SPAB di masing-masing Satuan

Pendidikan. ﬂ




Pada =situasi darurat program SPAB dilaksanakan melalui layanan pendidikan dalam situasi darurat dalam bentuk
pengelolaan pos pendidikan. pengelolaan bantuan darurat pendidikan, fasilitasi pembelajaran pada satuan

pendidikan darurat dan layanan dukungan psikososial bagi guru dan siswa.

TUGAS DAN FUNGSI

KEMENDIKBUD

Pada saat situasi darurat bencana,

Kemendikbud bertanggung jawab

untuk:

*+  Mengumputkan informasi

*  Mendukung aktivasi pos
pendidikan

*  Membantu penyediaan,
penyaluran, dan pengelolaan
bantuan

+  Mendukung pelaksanaan
penanganan darurat

+  Memastikan keamanan dan
kelaikan sarana dan prasarana
Satuan Pendidikan

*  Menyediakan layanan dukungan
psikososial

= Menetapkan kebijakan yang
sesuai

= Melaksanakan pemantauan dan
evaluasi

*  Memberikan bantuan pemulihan

*«  Menyampaikan informasi secara
rutin kepada masyarakat

mengidentifikas]
wargs askolshyeng
LErOErpas

TUGAS DAN FUNGSI PEMERINTAH
DAERAH

Pada saat 5ituasl Darurat Bencana,

Pemerintah Daerah bertanggung

Jawab untuk:

+  Melakukan aktivasl pos
pendidikan

+  Melalukan kajian dampak
bencana dan kebutuhan

+  Mengkoordinasikan bantuan
sesual dengan kebutuhan

+  Menetapkan kebijakan layanan
pendidikan di masa darurat
bencana

+  Memfasilitasi proses
pembelajaran yang aman,
inklusif,-dan ramah anak

+  Memberikan bantuan

+  Melakukan kajian kelaikan
bangunan

+  Memberikan layanan dukungan
psikososial

+  Melaksanakan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan kepada
Kementerian

»  Menyampalkan informasl secara
rutin kepada masyarakat

astusn pendidiksn

TUGAS DAN FUNGS! SATUAN
PENDIDIKAN

Pada saat Situasi Darurat Bencana,

Satuan Pendidikan bertanggung

jawab untuk:

+ Melaporkan dampak bencana
dan kebutuhan yang ada

= Mengidentifikasi Peserta
Didik, Pendidik, dan Tenaga
Kependidikan yang mengungsi
atau pindah keluar daerah

= Menyelenggarakan kegiatan
Satuan Pendidikan darurat
sesuai dengan standar yang
ada,

= Mengintegrasikan kegiatan
dukungan psikosesial dalam
penyelenggaraan Satuan
Pendidikan darurat untuk
Pesarta Didik, Pendidik, dan
Tenaga Kependidikan yang
terdampak

=  Memberikan laporan rutin
sesuai dengan prosedur yang
berlaku

pelaporan
rutin'kepads
poa pendidikan

STivitss paikososial
bEgEwarga sexolan




KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN
PROGRAM SPAB PASCA BENCANA

Program SPAB pasca bencana dilaksanakan dalam bentuk pemulihan
sarana prasarana yang rusak, pemulihan kondisi psikososial warga
sekolah, terutama peserta didik dan pemulihan proses pembelajaran.
Pada saat pemulihan penyelenggaraan layanan pendidikan pasca bencana,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bertanggung jawab untuk:

Berkoordinasi dengan Kementerian/lembaga terkait
dan Pemerintah Daerah dalam hal:

- Penyusunan dokumen rencana aksi rehabilitasi
dan rekenstruksi bangunan Satuan Pendidikan;

Memfungsikan kembali seluruh sarana dan
prasarana pembelajaran yang aman terhadap
Bencana;

Penyediaan anggaran rehabilitasl dan
rekonstruksi Satuan Pendidikan; dan

Pemberian dukungan psikososial dan/atau

pemulihan trauma bagi Peserta Didik, Pendidik,
dan Tenaga Kependidikan yang terdampak =
Bencana. QL
Memantau dan mengevaluasi proses pelaksanaan 1 _ I H H :i
rehabilitasi dan rekonstruksi Satuan Pendidikan; dan ' o

—
Menginformasikan perkembangan rehabilitasi,

rekonstruksi, dan pemulihan psikososial bagi Peserta KEMENDIKBUD
Didik, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan yang
terdampak Bencana kepada masyarakat.




Pada saat pemulihan penyelenggaraan layanan pendidikan Pasca
Bencana, Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk:




Memfungsikan kembali seluruh sarana
dan prasarana pembelajaran yang aman
terhadap Bencana;

Menumbuhkan partisipasi warga Satuan
Pendidikan dan Masyarakat sekitar untuk terlibat
aktif dalam proses rehabilitasi Satuan Pendidikan,
rekonstruksi Satuan Pendidikan, dan pemulihan
psikososial warga Satuan Pendidikan;

Berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah
dan/atau pos pendidikan dalam upaya
rehabilitasi Satuan Pendidikan, rekonstruksi
satuan pendidikan, dan pemulihan trauma
warga satuan pendidikan; dan

Melaporkan perkembangan proses dan hasil
pemulihan kepada Pemerintah Daerah dan/

atau pos pendidikan secara rutin.
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e SEKRETARIAT
‘i [\JA%IOHAIE

Dalam penyelenggaraan Program SPAB, Kemendikbud dan
Pemerintah Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota membentuk
Sekretariat SPAB. Yang terdiri atas:

« Sekretariat Nasional SPAB (Seknas SPAB), berkedudukan di
Sekretariat Jenderal Kemendikbud dan diketuai langsung
oleh Sekretaris Jenderal Kemendikbud.

« Sekretariat Bersama SPAB Daerah (Sekber SPAB Daerah).
Dibentuk dan ditetapkan oleh kepala daerah sesuai
kewenangannya




PELAKSANAAN
PROGRAM SPAB DAN
TANGGAP DARURAT



PENGELOLAAN
oEKOLAH DARURAT

Pelatihan bagi
Penilaian: kependdikan/relawan: Mendirikan
- Perencanaan
P i B
tenaga kependidikan pembelgjaran b. Tﬂdihﬂ dalam situasi sementara
EHEHYE VNG tRedarpal ¢ Pendidikan pengurangan

" Pemantauan, Penutupan
Meml:?:lala : F'E:?gaiiﬂf’*  evaluasi dan sekolah darurat
pem JEI'BH asil betajar pelaporan dan kembali ke
_ sekolah reguler
/ / / ' :

dalam hal terjadl keadaan darurat, maka pemerintah daerah melalui Sekber SPAE daerah mengaktitkan dan
menetapkan POS Pendidikan sebagai pusat koordinasi penanganan darurat bidang Pendidikan. Pos Pendidikan

sendiri merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari POS KOMANDO Penanganan Darurat Bencana.




1

Penyelenggaraan
program SPAB pada
saat pra bencana;

Pemulihan penyelenggaraan
layanan pendidikan pasca

bencana.




Sekretaris
LPMP/BPPAUD

Pendidikan
Kadisdikprov

Wakil Ketua

Kadisdik kab./
kota

Koodinator
Sekolah Darurat:

Sarpras, Guru,
Media dan

periengkapan belajar

Koodinator
Bidang logistik dan
Operasional




Koordinasi multipihak
Pendataan dampak dan kebutuhan

dan distribusi bantuan untuk
pemenuhan kebutuhan darurat di
lapangan

Koordinasi dengan POSKO UTAMA
dan POSPENAS

Monitoring layanan pendidikan

l Pengelolaan sumber daya, kegiatan
'iialam situasi darurat

AKTIVASI POS PENDIDIKAN

. Pendirian ruang kelas sementara

- Distribusi perlengkapan pembelajaran
_l; siswa

- Distribusi kebutuhan air dan sanitasi di
1 sekolah darurat

] Layanan dukungan psikisosial bagi
- warga sekolah

. Pelatihan bagi pendidik, tenaga
kependidikan, dan relawan untuk
layanan pendidikan dalam situasi
darurat

' Pemantauan penerimaan siswa
| terdampak bencana yang belajar di luar
daerah terdampak.

B PEMULIHAN

Pemulihan fisik berupa rehabilitasi,
rekonstruksi maupun relokasi
satuan pendidikan

Pemulihan fungsi proses
pembelajaran

Pemberian tunjangan khusus bagi
pendidik dan tenaga kependidikan
terdampak bencana

Pemberian Kartu Indonesia Pintar
khusus atau bantuan personal
pendidikan bagi siswa terdampak



TUGAS POS
PENDIDIKAN

= Pemenuhan kebutuhan tenda
pendidikan

- Pemenuhan kebutuhan
perlengkapan pembelajaran siswa

« Peningkatan partisipasi siswa ke

« Kerusakan Sarpras sekolah

+ Guru dan siswa terdampak sekolah _
- Kebutuhan penyelenggaran + Pemenuhan kegiatan dukungan
sekolah darurat psikososial

- Pengelolaan sekolah darurat

+ Memastikan bantuan dapat
dikelola dengan baik mulai dari
penyediaan penyimpanan dan
distribusi

- memastikan bantuan merata
dan tidak tumpang tindih

- Menyajikan data kesenjangan

dan pemenuhan bantuan

| » Diseminasi data dan informasi

& kemajuan tanggap darurat
pendidikan
= Kordinasi dengan POSKO
utama agar data tanggap
darurat pendidikan masuk
dalam data yang di keluarkan

POSKO utama




PARTISIPAS| MASYARAKAT DALAM
PENYELENGGARAAN PROGRAM SPAB

Pelaksanaan SPAB di
berbagai daerah dilakukan
oleh multi pihak antara
lain berupa (Bantuan dari
Kemendikbud, pemerintah
daerah, pendampingan
oleh LSM, Pramuka,
TAGANA masuk sekolah,
[BMKG goes to school],
[Basarnas goes to schools],
PMI, dan banyak lembaga
lainnya yang kemudian
menghasilkan banyak
informasi yang beragam
karena kondisi dan situasi
di setiap daerah tidak
sama.




Perkembangan penyelenggaraan program SPAB di tingkat nasional dipantau
dan dievaluasi oleh Seknas SPAB dan di tingkat daerah oleh Sekber SPAB Daerah.
Seknas SPAB melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan
Program SPAB yang dilaksanakan oleh Sekber SPAB Daerah dan Satuan Pendidikan.
Sedangkan Sekber SPAB Daerah melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap
penyelenggaraan Program SPAB yang dilaksanakan oleh Satuan Pendidikan.
Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi baik oleh Seknas SPAB maupun Sekber SPAB
Daerah dilaksanakan paling sedikit satu kali dalam satu tahun.

HASIL PEMANTAUAN DAN EVALUASI TERSEBUT PALING SEDIKIT MEMUAT
INFORMASI MENGENAI:

Proses penyelenggaran program
SPAB yang dilaksanakan oleh Satuan
Pendidikan;

Tingkat keamanan sarana prasarana
Satuan Pendidikan terhadap Bencana;
dan

Tingkat kesiapsiagaan Satuan Pendidikan
terhadap Bencana.




CAPAIAN ROAD MAP SPAB 2015-2019
N

RENCANA AKSI & INDIKATOR:

SASARAN
STRATEGIS /

46 INDIKATOR

38 indikator (83%) sudah tercapal

/

Beberapa capaian yang telah terlaksana berdasarkan road map 2015-2019;

1. Terbitnya Peraturan Mendikbud tentang SPAB

2. Terbitnya SK Mendikbud tentang SEKNAS SPAB

3. Adanya petunjuk teknis (JUKNIS) Penerapan SMAB bagi sekolah umum dan khusus

4. Tersedianya modul 3 pilar SPAB

5. Adanya modul pelatihan berikut materi paparan siap pakai bagi pelatih

6. Tersedianya berbagai pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan mengenai:
penyusunan bahan ajar dengan mengintegrasikan PRB ke dalam mata pelajaran,
pelatihan penanggulangan bencana di lingkungan sekolah.

7. Tersedianya peta risiko di sekolah yang telah didampingi.

8. Tersedianya petunjuk teknis penyusunan SOP/ Prosedur Tetap penyelenggaraan
pendidikan dalam situasi bencana




INDIKATOR SPAB

Beberapa indikator yang telah terlaksana di Satuan
Pendidikan berdasarkan roadmap 2015-2019:

Meningkatnya
pengetahuan warga
sekolah mengenai
satuan Pendidikan
aman bencana

Memiliki konstruksi
yang memenuhi
standar bangunan
tahan gempa

Memiliki Sarpras (Alat
pemadam api ringan,
Pelampung, Tambang,
P3K, Megaphone)

Memiliki Memiliki
prosedur tim siaga
tetap bencana

Terkumpulnya
informasi mengenai
risiko, ancaman,

dan kapasitas

Memiliki
kebijakan
sekolah aman
bencana (SK
KEPSEK)

Melakukan
simulasi secara
rutin, minimal
2 kali dalam
setahun

Memiliki peta &
jalur evakuasi

Terpasangnya
media kampanye

— ()




SUMBER DAYA
SPAB



ALOKASI ANGGARAN SPAB & TANGGAP DARURAT

Selama priode 2018-2019, berdasarkan data yang terkumpul di SEKNAS SPAB, total anggaran
untuk penyelenggaraan Program SPAB Prabencana dan Penanganan Darurat Bidang
Pendidikan mencapai lebih dan Rp. 684 Milliar ditambah 2,76 M dari BPBD DIY, termasuk
untuk prabencana (SPAB) sebesar Hp. 156 Miliar. Seluruh anggaran berasal dari 4 sumber,
yaitu: Pemenniah Pusatl (Kemendikbud dan BNPB), Pemerintah Daerah, Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa, dan dan berbagai L embaga Non-Pemenntah. Data jumiah alokasi dana untuk
penyelenggaraan program SPAB bisa lebih besar lagi, karena darn pemenntah daerah yang
hanya menyampaikan laporan baru 3 provinsi (yaitu DKI Jakaria, DIY dan NTT) dan 3 kab/kota
(Sleman, Rembang dan kota Kupang). Adapun lembaga non pemerintah yang melaporkan baru
13 dari 47 lembaga non pemernntah yang memiliki fokus kegiatan SPAB.

DanaPemerintah (Pusat & Daerah)

Lembaga Pemerintah
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CONTOH

KEGIATAN i
YANG DIDANAI
BOS



CONTOH RENCANA AKSI SEKOLAH DALAM KEGIATAN

SEKOLAH MADRASAH AMAN DARI BENCANA DI
SD NEGERI 38 KOTA BENGKULU

1 2 3 4 5 i 7 a
1 | Pintu Kelas Dibuat | Terhindarnya | Semua
dua daun sisvwa dari ruang kelas
kecelzkaan Dimulai : :
Lallin hatie 5017 40 juta APBE/APEN Sekolah
jika terjadi
gempa bumi

2 | Menutup dinding |+ Ruangyang | Ruang kelas

yang retak dan retak de_ln ruang Dirriulad 5 it Sans BOS cakalsh
mengamankan = Seluruh lainnya 2016
kaca jendela ruang
3 | Pengamanan Terhindarnya | Ruang
benda atau dari kelas dan
peralatan yang kerusakan FUSNg-ruang
tergaung Ly Dimulal | - 560 5py | panaBos | sekolsh
menempe! pada 2016
dinding dan
perabotyang
beroda
4 | Pengadaan Alat Adanya 1 Ruang
Pemadam Api buah APAR kepala Dimulai Dana BOS
Ringan (APAR) fukuran B sekolah 2016 800 1iby dan BPBD SexBlak

kila)




Pada tahun 2018 dan 2019 Kemendes telah melakukan berbagai macam |
kegiatan strukiural maupun non strukiural. Diantaranya pembangunan
daerah rawan bencana dengan membuat tanggul/ bronjong untuk daerah
rawan longsor, mengadakan bimtek untuk meningkatkan kapasitas
kesiapsiagaan bencana di desa. selain itu juga ada kegiatan uniuk
penigkatan kapasitas sekolah tangguh bencana untuk Pendidikan Usia Dini.

Uniuk lebih mendukung penggunaan dana desa pada tahun 2020, maka
dibuatlah Permendesa No 11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2020.

Dalam Permendesa ini lebih didetailkan lagi kegiatan-kegiatan yang bisa
dilakukan untuk penanggulangan bencana pada sebelum, saat dan sesudah
bencana. Dana Desa juga bisa digunakan untuk mendukung program
Satuan Pendidikan Aman Bencana sesuai dengan kesepakatan melalui
musyawarah desa.




PENDIDIKAN BENCANA DI KELUARGA
DAN KOMUNITAS

A. Pendidikan bencana untuk anak-anak bersama
orang tua yang seru dan menyenangkan

Berdasarkan analisis terhadap 31 studi yang telah
dilakukan di lebih dan 20 negara menyebutkan
bahwa salah satu faktor utama yang mendorong
anak-anak menjadi agen perubahan (agenis of
change) adalah peran orang tua. Orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam menyediakan
ruang untuk anaknya dalam mendengarkan opini |
anak-anaknya, berdiskusi bersama untuk mencarn
solusi, dan membangun kesepakatan bersama
untuk mengatas! permasalahan yang ada Oleh
karena iiu, pendidikan bencana di sekolah akan
berjalan efektif bila diseimbangkan pula dengan
keterlibatan orang tua dalam mengedukasi anak-
anak di rumah.

Inisiasi Kesiapsiagaan Bencana di Rumah

Sayangnya, saat ini manajemen kesiapsiagaan di _ "o
rumah masih didominasi oleh orang dewasa, dimana  sioziaga bencars
persiapan uniuk siap siaga bencana (bila ada)
masih dikendalikan oleh para eorang tua dan tanpa
didiskusikan atau bahkan tanpa dikomunikasikan
terlebih dahulu bersama anak-anaknya Padahal,
keterlibatan anak-anak di rumah sangat penting
mengngal saat ini tidak sedikit anak-anak yang
menghabiskan wakiunya sendinan di rumah, atau
bersama kerabat lainnya (kakek atau nenek), atau
hanya dileman pengasuh, disebabkan kedua
orangtuanya bekerja dari pagl hingga malam.

Feranorang tua
zangat penting
galam mangedukasi




Apabila terjad| bencana, disaat kedus orang tua bekerjadan anak-anak berada di rumabh,
tentunya anak-anak perlu mengetahui mengenal apa saja yang harus diselamatkan
(misalnya dokumen-dokumen penting), dimana letak perlengkapan siap staga (misalnya
senier, peluit, kotak P3K), serta kemana sebaiknya evakuasi (apakah rumah kerabat
terdekat. lapangan terdekat, pos pengungsian, atau lamnnya).

Berdasarkan pembelajaran yang ada, kami perlu adanya alal permainan edukas) agar
anak-anak dapat belajar bersama orang tua mengenal siap siaga bencana dengan
cara seru dan menyenangkan. Salah satunya adalah perangkat permainan PREDIKT.
Ferangkal permainan PREDIKT merupakan hasil dar peneliian doktoral di Macguarie
University Australia yang terkait membangun kesiapsiagaan bencana di tingkat rumah
tangga melalui intervensi bersama anak-anak dan orang tuanya. Penelitian inl juga
didukung oleh Bushfire and Natural Hazards CRC dan Risk Froniiers

Awal mulanya, perangkail yang periama kali dikembangkan adalah posier lembar
kerja "Rumahku Siaga Bencana™ yang merupakan alat untuk menyusun rencana
kesiapsiagaan bencana di rumah bersama anak-anak dan orang tuanya. Poster ini
juga dilengkap! dengan panduan-panduan visual yang menarnk dengan Bahasa yang
mudah dimengerti untuk anak-anak, sehingga poster inl menciptakan ruang untuk
diskusl bersama antara anak-anak dan orang tuanya dalam membahas apa saja yang
perlu distapkan dalam perlengkapan siap siaga. tindakan sebelum, saat, dan sesudah
bencana, menentukan lokasi dan jalur evakuasi, mengidentifikasi nomer-nomer telepon
penting, dan menyepakall siapa yang akan menjemput anak saat crang tuanya fidak
bisa menjemputnya (Iihat Gambar 2). Dengan menggunakan poster dan panduan ini,
pinak orang tua dan anak-anak bisa belajar bersama dalam menentukan langkah siap
siaga vang tepat dan sesuail dengan kondisi rumahnya




Contoh Poster Rumshky Sisga Bencens Deserta penduan untuk anceman Banjic (www prediktid)

Berdasarkan penelitian vang sudah dilakukan, poster Rumahku Siaga Bencana ini berhasil meningkatkan
secara signifikan pemahaman terkait kesiapsiagaan bencana uniuk anak-anak dan juga orang fuanya. Di
satu sekolah, hampir seluruh anak dan orang tuanva mampu mengidentifikasi secara rinci terkait langkah
siap siaga dalam menghadapi bencana untuk di rumahnya.

Poster Rumahku Siaga Bencana ini juga diciptakan berdasarkan beberapa pertimbangan lainnya, vaitu:
a) harganya yang murah; b) tidak perlu pelatihan sebelumnya atau bergantung pada guru atau ahli
kebencanaan; c) dapat diimisiasi melalul sekolah atau program PRB di komunitas lainnya; d) idak bergantung
pada koneksi internet dan listrik; &) menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak-anak, dan f)
bisa dikembangkan uniuk berbagail ancaman bencana.




Pengembangan perangkat permainan-edukasi siap siaga bencana di tingkat keluarga

Papan permainan keluarge PREDIKT

PREDIKT kemudian mendapatkan pendampingan dar IFBC dan PMI seria dukungan dar
US Mission to ASEAN, dan kemudian poster Humahku Siaga Bencana ini dikembangkan
menjadi satu perangkat lengkap vaitu PREDIKT toolkit yang bensikan: Poster interakiif
Rumahku Siaga Bencana, Panduan siaga bencana di Bumah (untuk siap siaga Gempa
Bumi, Tsunami, Letusan Gunung Berapi, Banjir, dan Kebakaran), Papan permainan keluarga,
Lembar permainan edukatif, Stiker detekiif bencana, Senter dan peluit darurat, serta Mini set
pertolongan pertama (lihat Gambar 3). PREDIKT pun menjadi salah satu start-up pertama di
indonesia yang berfokus pada pendidikan bencana dan furut mendukung berkembangnya
industr kebencanaan di Indonesia yang berbasis riset dan sains.

Saat i PREDIKT toolkit terdapat dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
serta telah digunakan oleh lebih dan 30 instansi untuk mendukung program
pendidikan kebencanaan, termasuk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
BNPB, Kementerian Sosial, UNICEF, AHA Centre, dan LSM-LSM dan sekolah-
sekolah di Indonesia, serta sudah dipromosikan di Thailand, Malaysia, Sri Lanka,
dan Australia.

Pendidikan bencana untuk anak-anak perlu diseimbangkan antara program di
sekolah dan di rumah. Edukasi terkait siap slaga bencana yang didapat dan
sistem pendidikan formal perlu dilengkapi dengan keterlibatan anak-anak saat
di rumah dalam berperan akiif untuk mencegah terjadinya bencana, meminimasi
risiko, dan mengantisipasi ancaman bencana yang akan datang.




Pramuka dan SPAB

Gerakan Pramuka sebagai lembaga
yang menyelenggarakan pendidikan
kepramukaan bagi kaum muda

memiliki peran yang penting dalam
pelaksanaan SPAB. Hal ini mengingat
kedudukan Gugus Depan sebagal satuan
organisasi terdepan dari Gerakan Pramuka vang
sebagian besar berada di satuan pendidikan.
Untuk itu BNPB dan Seknas SPAB telah melibatkan Gerakan

Framuka dalam pelaksanaan SPAE melalut Program SPAB

berbasis Gugus Depan Pramuka (SPAB Gudep Pramuka).

Keterlibatan tersebut dituangkan dalam Perjanjian Kerja Sama Nomor 004/

BNPB/IV/2019 dan Nomor 005/PK-MolJ/2018 sebagai tindak lanjut dari antara

Badan MNasional Penanggulangan Bencana dengan Kwartir Masional Gerakan

Pramuka Nomor Mol antara Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Kwartir
Masional Gerakan Pramuka Momor: 02/BNPBE/1/2012 dan Nomor 001/PK-MolU/2019 tentang
Kerjasama dalam Penanggulangan Bencana.

Hasil dan kerjasama i aniara lain:

embeniukan kelompok kerja SPAB berbasis di Gugus Depan oleh Kwarnas yang beranggotakan
intas komisi kepengurusan Kwarmas periode 2018 — 2023 di bawah koordinasi Komisi Pengabdian
asyarakat.

ZSyusman dan penetapan petunjuk penyelenggaraan SPAB, berbasis di Gugus Depan sebagai

oman kebijakan pelaksanaan implementasi terkait SPAB oleh Pramuka.

ningkaian kapasitas dan pemberdayaan pembina gugus depan sebagai fasilitator SPAB
rbasis di Gugus Depan yang dilengkapi dengan Buku Saku Siaga Bencana bagi Pramuka Siaga,
nggalang, dan Penegak/ Pandega, serta Modul bagi para Pembina Pramuka.




Gugus Depan (Gudep) merupakan ujung
iombak dan Gerakan Pramuka. Melalu
Gugus Depan, proses pendidikan progresif
yang ufuh/ lengkap akan lebih mudah
dilaksanakan secara efisien dan efektif.
Pembekalan bagi para Pembina dan Pelatih
Pembina Pramuka dilakukan oleh BNFPB
melalul Bimbingan Teknis (Bimtek) dan
Pelatihan untuk Pelatth (ToT) di 7 daerah pada
level Provinsi/Kabupaten/Kota di Indonesia pada
tahun 2019. Bimtek dan ToT ini melibatkan Fasilitator
MNasional SPAB dan Fasilitator Kwamas Gerakan Pramuka
sebagal pengajar SPAB berbasis Gugus Depan.
Secara umum, tujuan Bimiek dan ToT adalah untuk membernikan
pembekalan kepada Pembina dan Pelatih Pembina Pramuka tentang
materi edukasi kebencanaan yang sejalan dengan program Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang dicanangkan oleh BNPB bersama
Kemendikbud. Secara khusus, pelaksanaan Bimiek bertujuan untuk

Membekali para pembina pramuka agar memiliki pengetahuan dan
' keterampilan tentang manajemen bencana.

Melatih para pembina pramuka agar memiliki pengetahuan dan
keterampilan tentang implementasi SPAB.

Meningkatkan jiwa kerelawanan dan kompetensi kesiapsiagaan
bencana para pembina pramuka.
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PMR DAN SPAB

PMI memiliki program kesiapsiagaan
bencana yang disampaikan melalui
kegiatan PMH (Palang Merah
Hemaja). Dalam kegiaian PMRB ada
5 matenn utama yang disampaikan
dalam pelatthan rutin, salah satunya
materi Sekolah Aman. Maten i terkait
dengan kesiapsiagaan bencana yang
disampaikan oleh para fasihitator PMR
kepada anggota PMR.

PMI sudah memiliki Buku Panduan
kesiapsiagaan untuk PMRB sejak tahun
2016. Buku-buku tersebut bemama
“Ayo Siaga Bencana™ dengan masing-
masing tingkatan dan madya, muda




Badan Meteorologi, Klimatologi

Dan Geofisika (BMKG)

Program Literasi Ikhm untuk Generasi Muda, Mengenalkan pengetahuan Ikiim sejak Dini
® @

Program inl dilakukan sebagai tugas dan BMKG menyelenggarakan kegiatan

tanggung jawab BMKG untuk membuat dan
menyebarkan informasi iklim yang benar,
akurat, terpercaya dan mudah dipahami
oleh publik. Program—program kreatif dan
inovatif ini diharapkan dapat menyentuh
semua sektor publik. Khususnya adalah
sekior pendidikan yang mempunyal peran
penting mencetak generasiyang berkualitas
dan berwawasan luas. Informasi iklim akan
lebih mudah diterapkan secara efekiif
ketika dikenalkan kepada masyarakat sejak
dini. Terlebih lagi ketika informasi yang
diberikan disertai dengan pemahaman
tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan dan keseimbangan ekosisiem
agar ketika suatu wilayah mengalami
kondisi ikim tertentu tidak menimbulkan
bencana alam yang merugikan.

BMKG menciptakan program edukasi
dalam bentuk Literasi Iklim uniuk Generasi
Muda yang menyasar siswa usia sekolah
sebagal obyek sekaligus subyek edukasi.
Program Nt dilaksanakan  secara
bertahap dan berkelanjutan yang diawali
dengan pilot project di wilayah Jakarta,
Bogor, Depok. Tangerang dan Bekasi
(Jabodetabek). Kegiatan yang sudah
dilakukan selama ini adalah EDUCATION
ROADSHOW, pada bulan Maret 2018

Diseminasi Informasi Iklim dan Kualitas
Udara dalam beniuk education roadshow di
lima Sekolah Dasar (SD) yang tersebar di
wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
dan Bekasi (Jabodetabek). Kegiatan ini
dilaksanakan oleh Pusat Layanan Informasi
Iklim Terapan yang berada di bawah
Kedeputian Bidang Khmatologi BMKG.
Peserta terdiri dari siswa kelas 3, 4, 5 dan
6 sebanyak total 252 anak dengan disertal
guru pendamping. Pada kegiatan ini, im
Diseminasi Informasi lkim dan Kualitas
Udara memberikan edukasi tentang dasar
— dasar pengetahuan cuaca dan iklim,
keterkaitannya dengan lingkungan sekitar
serta peran BMKG di masyarakat Materi
dilengkapi dengan berbagal permainan
dan kuis interaktif untuk memudahkan
dan menggugah minat siswa terhadap
pengetahuan tentang cuaca dan ikhm.
Pemberian maten edukasi diakhirl dengan
ajakan untuk lebih mengenali kondisi cuaca
dan ikhm di wilayah masing—-masing dan
menumbuhkembangkan  kesiapsiagaan
sejak dini terhadap potensi bencana
alam yang bisa terjadi di lingkungan yang
kelestariannya tidak terjaga.




JAMBORE IKLIM 2019

LITERASI IKLIM UNTUK GENERASI MUDA, Kegiatan
dipusatkan di Jakarta, peserta yang telah mengikuti
kegiatan roadshow  kemball  dilibatkan dengan
mengundang mereka untuk memperoleh mater edukasi
lanjutan yang dilengkapi dengan kegiatan kunjungan ke
Kantor Pusat BMKG dan Deklarasi Anak Peduli 1klim
Tanggap Bencana. Bertempat di Lapangan Terbuka
Monas dan Kantor Pusat EMKG, kegiatan Jambore Iklim
2019 dilaksanakan pada tanggal 30 April 2019 dan dilkuti
oleh 214 siswa peserta ditambah 33 guru pendamping
dari 32 Sekolah Dasar.

Peserta vang merupakan angkatan pertama ini
memperoleh maten edukasi lanjutan tentang bencana
hidrometeorologi, perubahan iklim dan dampaknya,
peran generasi pelajar yang sadar dan peduli perubahan
iklim, bencana gempa bumi dan [langkah—angkah
antisipatif yang perlu dilakukan ketika menghadapinya.
Darn Jambore Iklim ini lahir Deklarasi Anak Peduli Iklim
Tanggap Bencana uniuk menguatkan komitmen seluruh
peserta Jambore Iklim 2012 untuk bersama-sama
menjaga kelestarian lingkungan dan melakukan aksinyata
mengurang! resiko terjadinya bencana hidrometeorologi
dengan cara mengoptimalkan manfaat dar layanan
informasi iklim yang disediakan oleh BMKG.




TAGANA MASUK SEKOLAH
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Tim Tagana Kementenan Sosial pada tanggal 18 Februan 2019
bertempat di Sekolah Dasar Panimbang Jaya | Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten mengadakan kegiatan simulasi yang
disaksikan langsung oleh Bapak Presiden .Joko Widodo. Momen
ini menjadi wakiu peluncuran Program Kemensos lagana Masuk
Sekolah. Program ini untuk mempercepal kesiapan masyarakat
Indonesia dalam menghadapi kemungkinan terjadi bencana dengan
berbasis masyarakat. Ada 4 (empat) tujuan yaitu - meningkatkan
pemahaman kepada masyarakat tentang bencana, meningkatkan
budaya siaga bencana di masyarakat, meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat baik itu masyarakat umum, peserta didik, pendidik dan
lembaga pendidikan yang berada di lokasi rawan bencana seria
meningkatkan kesiapan peiugas penanggulangan bencana
Kegiatan i dilakukan di seluruh Provinsi yang ada di indonesia
dilakukan oleh tim Tagana Provinsi. Program ini diluncurkan di
Banten dengan menyasar 5.500 peserta didik darn 55 sekolah yang
berasal dan 7 kecamatan. Dilaksanakan dar tanggal 13- 18 Februan
2019. Upaya sosialisasi kesiapsiagaan kepada seluruh anak-anak,
orangiua di sekolah pada 7 kecamatan Kabupaten Pandeglang.
Programnya juga 600 peseria pada 10 kecamatan dalam rangka

)\ membangun kampung siaga. Pemangku kepentingan im adalah

BNPB, Kemendikbud, Kemendes, TNI, POLRI, BASABNAS, PMI,
PEMPROV, PEMKAB, NGO dan Pramuka._




BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN (BASARNAS) GOES TO SCHOOL

Lembaga ini mempunyai program SAR Goes To School. Dimana Basarnas mendatangi sekolah-sekolah
untuk mensosialisasikan substansi dasar SAR kepada para siswa. Tujuannya untuk memberikan
pembelajaran bagaimana anak-anak itu harus bersiap ketika menghadapi kedaruratan baik itu
kecelakaan, bencana, maupun kondisi membahayakan manusia. “Dalam kondisi tersebut, yang paling
utama adalah bagaimana mereka mampu melakukan self rescue atau menyelamatkan dir sendin saat
terjadi kondisi kedaruratan tersebut. Setelah itu, baru membantu menyelamatkan kerban yang ada di
sekitarnya sesual kompetensi yang telah diajarkan”, jelas Kasubdit Pengelolaan Potensi SAR. Angait
Mulyo Satoto didampingi Kasi Pemasyarakatan SAR, Zulfikar. Pada 24-26 September 2018, BASARNAS
mengadakan Kegiatan jambore SAR Goes To School. Kegiatan ini ditkuti 200 siswa dari 12 sekolah di
Jakarta Timur. Mereka mengikuti kegiatan ini selama 3 han. Mater yang diberikan terkait pengenalan
substansi Basarnas. pengenalan peralatan SAR, dan pengenalan kegiatan SAR. Kegiatan ini diikuti
oleh perwakilan Potensi SAR binaan dan 38 Kantor SAR sebagal Unit Pelaksana

Tugas (UPT) Basarnas se-Indonesia. Dalam
sambutannya, Kabasamas  berharap
Jambore SAR Nasional i menjadi
media untuk komunikasi dan koordinasi,
meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan bidang SAR, kesolidan, serta
mempererat jalinan silaturahmi  antar

Potensi SAR seria Basarnas.
Disarikan dari:
hitp:ifbasarnas. go.idiartikeljambore-sar-goes-schoo




PERAN DINAS PEMADAM KEBAKARAN DALAM
MENDUKUNG SATUAN PENDIDIKAN

AMAN BENCANA

Salah satu potensi ancaman di satuan pendidikan adalah ancaman terjadinya kebakaran, baik
yang bersumber di sekolah maupun di sekitar sekolah yang dapat berdampak terhadap sekolah
dan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Untuk itu sekolah perlu memiliki fasilitas yang dapat
digunakan untuk memadamkan api dengan segera sebelum membesar. Selain itu, warga sekolah
juga perlu dibekah dengan pelatihan cara memadamkan api.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam penanggulangan bahaya kebakaran,
sekolah dapat mengundang dinas pemadam kebakaran di wilayahnya masing-masing. Selain itu,
sekolah juga bisa melakukan kunjungan ke dinas kebakaran di wilayahnya. Hal ini dapat menjadi
pengetahuan bagi warga sekolah tentang penanggulanagn bahaya kebakaran. Selain itu juga
mengenal penyebab terjadinya kebakaran sehingga diharapkan warga sekolah dapat melakukan
pencegahan terjadinya kebakaran di sekolah/satuan pendidikan.

Warga sekolah juga dapat prakiik langsung cara memadamkan api dengan berbagai macam cara,
seperti menggunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan), karung goni yang sudah dibasahi, pasir,
dil. Para anggota pemadam kebakaran akan memandu latihan dengan aman sehingga pelatihan
dapat dilakukan dan anak usia dini hingga perguruan finggi. Tentunya cara penyampaian matern
akan disesuaikan dengan jenjang peserta

YUK SEGERA HUBUNGI DINAS PEMADAM KEBAKARAN TERDEKAT!




KONSORSIUM PENDIDIKAN BENCANA

KPB didinkan di bulan Oktober tahun 2006. Saat ini, KPB telah memiliki anggota sebanyak
35 lembaga yang terdir dar instansi pemenntah, NGO dan INGO. Sampai saat ini, KPB telah
banyak melakukan kegiatan dalam mewujudkan pendidikan yang aman terhadap bencana. Oleh

karena itu, KPB =selalu bersinergi dengan Kementenan dan Lembaga dalam melakukan kegiatan,
khususnya dalam meningkatkan kapasitas dalam mendukung program SPAB.

Adapun kapasitas KPB dalam mendukung program SPAB, antara lain:

01

Advokasi kebijakan di tingkat daerah dan nasional

02
Penyusunan kertas posisi dan naskah akademis
03

Mendukung kampanye sekolah aman bersama berbagai Kementerian/ Lembaga

04
Kompilasi materi-materi pendidikan kebencanaan
05
Pelatihan untuk Guru, Tenaga Pendidik, Peserta Pendidik, dan pihak-pihak lainnya

06
Menyelenggarakan workshop dan konferensi terkait SPAB
7

0 Pendampingan untuk penguatan Seknas SPAB dan pembentukan Sekber SPAB daerah




INOVASI




. PENGGUNAAN DIKLAT DARING SPAB

“Piatiorm E-leamning merupakan hasil kolaborasi antara Kemendikbud, BNPB,
UNICEF, Plan International Indonesia, Yayasan Sayangi Tunas Cilik dan Wahana
Visi Indonesia dan didanai penuh oleh Kementerian Luar Negeri Jerman (GFFO).
Portal online ini merupakan salah satu alternatif untuk peningkatan kapasitas warga
sekolah dalam mengantisipasi dampak bencana. Serta untuk menjangkau lebih
luas masyarakat pada umumnya dan khususnya warga sekolah untuk mendapatkan
pengetahuan dalam menghadapi bencana.

Penggunaan E-leaming cukup mudah. Bisa menggunakan 2 cara, yaitu - cara
pertama dengan masuk ke halaman rumah belajar (kemdikbud) dan terdapat pilihan
menu SPAB (Satuan Pendidikan Aman Bencana), ketika di-klik akan masuk pada
halaman awal E-Jleaming. Kedua dengan langsung masuk ke halaman E-leaming
dengan alamat- http:z//simpatik.belajar. kemdikbud.go.id.




E-leaming Satuan Pendidikan Aman Bencana memikiki 8 (detapan) modul, dengan
satu Wjian akhir. Padz setiap modul terdapai lugas den kuis sebagai beniuk penidaian
pads partisipan yang bergabung. Terdapat ujian akhir yang akan melinat bagaimanz
hasil kessluruhian modul yang t=iah dilakukan oleh peserta. Niai ujian gkhir adalah nilal
kumulatit pada setiap tugas dan kuis yvang dikenskan-oleh partisipan. Pemberian tugas
dan kuis adalah salsh satu slst yveang digunskan untuk mefihst bagaimans pemanaman
oeseria terhadan meter vang diberikan. Terdapat instruktur yang akan memberikan
penilzian dengan standar yang telzh ditentukan. RAuang diskusi jugs membernkan
kesempatan pada partisipan untuk berisnya seputsr pengerjasn e-lesming staupun
yang terkall dengan Satuan Pendidikan Aman Bencana.

Dalam kurun wakiu Desember 2018 — September 2019
sudah ada 8.647 partisipan yang bergabung dalam
E-learning SPAB. Partisipan terus meningkat setiap
bulannya.

Uji ooba E-Laaming di 5o oieh Flan Infernational indonesia




inarisk.bnpb.go.id merupakan salah aplikasi online
yang dikembangkan oleh BNPB sejak tahun 2016.
Aplikasi ini memanfaatkan hasil kajian risiko bencana
yang saat ini sudah tersedia secara online, namun
ditingkatkan kemampuannya dengan koordinasi
berbagail pihak. Saatini aplikasi inl bisa juga diakses
melalul ponsel Android dengan judul inaRisk
Personal.

Sistem Informasi online berbasis informasi geografis
ini mampu menampilkan kajian risiko bencana di
setiap wilayah di Indonesia serta memantau capaian
program PRB di setiap wilayah di Indonesia.

Pada tahun 2018-2019, BNPB bekerjasama dengan
Kemendikbud untuk mengintegrasikan Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) kedalam Inarisk sehingga
lokasi-lokasi satuan pendidikan yang berada di
daerah rawan bencana dapat ditampilkan di Inarisk.
Sehingga, setiap satuan pendidikan yang terdaftar di
Dapodik bisa diketahui jenis ancaman bencana yang
ada. Peta sebaran ini juga bisa diakses di http://
sekolah.data.kemdikbud.go.id, sehingga dapat
dilihat sebaran satuan pendidikan yang berada di
wilayah rawan bencana.
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Jenis ancaman bencana yang sudah dipetakan

adalah Banijir, Banjir bandang, gempa bumi, tsunami,

longsor, letusan gunung api, kekeringan, cuaca
ekstrim dan kebakaran hutan dan lahan. Daftar
satuan pendidikan yang berada di wilayah rawan
tersebut mencakup seluruh kabupaten/ kota berikut
atribut data jumlah siswa, jumiah guru dan jumliah
sarpras dapat diakses di http://bit.do/databencana

Hal ini diharapkan akan memudahkan pihak

sekolah maupun dinas pendidikan setempat untuk
melakukan kegiatan mitigasi dan keslapsiagaan yang
efektif sesuai dengan jenis ancaman bencana yang
ada,

Contoh diatas merupakan tampilan lokasi sekolah
(titik-titik berwarna biru) dipeta risiko bencana di
Inarisk.




Aplikasi int merupakan hasil kerjasama dengan Pemerintah, Badan-
badan PBE. masyarakat sipil, perwakilan sekolah, dan para ahli.
Dengan penggunaan teknologi, kajian kesiapsiagaan bencana di
tingkat sekolah dapat dilakukan secara lebih cepat, terukur dan

lebih efisien. Lebih lanjut, hasil kajian ini dapat diakses dan mudah
dimengerti oleh semua pemangku kepentingan sekolah. Saat ini. lebih
dari 200 sekolah di 10 provinsi di Indonesia telah dikaji menggunakan
STEP-A. Aplikasi STEP-A juga dipromosikan di 18 negara Asia Pasifik.

STEP-A bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan sekolah.
Saat ini, aplikasi STEP-A mampu mengkaji tingkat kesiapsiagaan
satuan pendidikan dari ancaman isunami yang dipicu oleh gempa
bumi. Kedepannya, aplikasi STEP-A akan dikembangkan untuk jenis
ancaman lainnya.

Saat ini, aplikasi STEP-A hanya tersedia di Google Play Store dan
selanjutnya akan dikembangkan untuk pengguna i-Phone. Hasil dari
STEP-A dapat dilihat melalui aplikasi telepon genggam STEP-A dan
juga di website STEP-A.



Untuk mengetahui tampilan STEP-A dalam
bentuk website bisa dilihat di:
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PERMAINAN EDUKASI (MEDIA KIE)

Film Repdeman Iklan layanan masyarakat terkait
(Mengenang Gempa Tsunami Mentawai 2010) sekolah aman dari bencana
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KOMPETISI TERKAIT SPAB

Kegiatan lomba aplikasi SPAB dilaksanakan oleh Plan International Indonesia
pada Agustus - September 2019. Sebanyak 50 peserta kelompok anak muda

mengikuti lomba ini, berasal dari Jakarta, Mataram, Bandung, Medan, Malang,
Semarang, Banten, Jepara, Donggala, Sulawesi Tengah, Banyuwangi, Palembang,
Tegal, Bekasi, Sukoharjo, Banda Aceh, Mojokerto, Purwokerto, Batam, Bengkulu,
Kota Palu, Tangerang.

Kelima team terbaik adalah sebagai berkut -
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Di tahun 2019, Kemendikbud menyelenggarakan Lomba

“Menulis Artikel Pembelajaran Peningkatan Kesiapsiagaan Al
Bencana” bagi Guru Pendidikan Menengah dan Pendidikan
Khusus. Hal ini meningkatkan potensi guru dalam menulis,

khususnya tentang pembelajaran peningkatan kesiapsiagaan 1
bencana. .

Di sisi lain, melalui lomba ini, kisah-kisah terkait praktik baik

mengenai kesiapsiagaan bencana dapat dikumpulkan dari

berbagai sumber. Peserta yang mendaftar sebanyak 1.750 i
peserta dan terkumpul 453 artikel. B s vt e
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Pengumuman dan penyerahan hadiah pemenang dilaksanakan
bertepatan dengan Hari Kesiapsiagaan Bencana (HKB) pada Aﬁ\
tanggal 26 april 2019 yang dilaksanakan oleh BNPB di Lembang, g

Jawa Barat.




Lomba Video Foto Bercerita Kebencanaan
Nasional Tahun 2018
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Pada tahun 2018, BNPB bekerjasama dengan
Kemendikbud dan berbagai mitra lembaga non
pemerintah menyelenggarakan Lomba Video Foto
Bercerita Kebencanaan Nasional tahun 2018 di tingkat
pelajar. Pihak penyelenggara memilih lomba ini karena i e et v s 1 28 [
media video dan foto merupakan media kampanye e % IS

yang inovatif dalam menginformasikan upaya-upaya : :
mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap bencana serta
dapat mendorong peran anak muda menjadi "agents
of change” atau pelopor perubahan di lingkungannya.

Para pemenang Lomba Video Foto Bercerita
Kebencanaan diundang ke Medan saat perayaan Bulan
PRB dan ke Jakarta untuk penganugrahan hadiah.
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Para pemenang lomba antara lain: T 'S St
Juara 1 per kategori : — ‘:: —
» Kategori SD : Nafisa Hazra A Tahira - SD Islam Ramah Anak = =
» Kategori SMP : Anggie Adella Putri - SMPN 16 Kota Bekasi

» Kategori SMA : Kevin Andhika Widyawan - SMA Santa Laurensia
» Kategori SLB : Denny Remirel Pelamonia - SLB Pelita Kasih
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Festival Pemuda Tangguh Bencana dengan tema
“Mewujudkan Sekolah Aman Bencana” Tahun 2018

Pada tahun 2018, Plan International Indonesia dan
KPB bekerjasama dengan BPED Prov. DKI Jakarta
menyelenggarakan Festival Pemuda Tangguh
Bencana dengan tema "Mewujudkan Sekolah Aman
Bencana” di Jakarta dalam rangka memperingati
Bulan PRB tahun 2018.

Anggota KPB yang berkolaborasi dalam kegiatan

ini antara lain: ACT, Dompet Dhuafa, HF, KerLip,
LPBI NU, MDMC, MPBI, PKPU HI, YKRI, WVI, YSTC.
Kegiatan ini dilakukan pada Sabtu tanggal 27
Oktober 2018 bertempat di Komplek Gedung
Pemadam Kebakaran Provinsi DKl Jakarta. Dalam
festival ini diselenggarakan berbagai lomba, yaitu
untuk tingkat Sekolah Dasar/Madrasah adalah
Lomba menggambar dan Lomba Ketangkasan serta
Pertolongan Pertama, dan untuk tingkat SMP adalah
Loemba Majalah Dinding dan Lomba Daur Ulang.
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Lomba Menulis “Sekolah / Madrasahku Aman dari Bencana” \

Pada tahun 2017, BNPB mengadakan lomba
menulis dengan tema “Sekolah/ Madrasahku Aman
dari Bencana" Lomba dibedakan menjadi 4 kategori,
Yaitu kategori SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA,
dan SLB, dimana para peserta lombanya adalah
individu. Lomba ini bekerja sama BNPB dengan
|ABI, UNICEF dan Konsorsium Pendidikan Bencana
Indonesia. |

Para pemenang lomba antara lain:

Juara 1 per kategori lomba menulis cerita
pengurangan riisko bencana di sekolah tahun 2017 :

+ Kategori SD/MI : Ahmad Fari Hakiela - MI UIN
Pembangunan Jakarta

» Kategori SMP/MTs : Naurana Bilapamursita - SMPN
02 Semarang

+ Kategori SM/SMK/MA. : Bagas Indrayatna - SMK
Negeri Jawa Tengah

» Kategori SLB : Saeful Kahfi - SLB-D YPAC Bandung

LOMBA MENULIS CERITA
sexouan / maorasak kU IR @O @
AMAN DARI BENCANA  4urs
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Lomba Cerdas Cermat Tahun 2017 dan 2015

Kansorsium Pendidikan Bencana (KPB) sudah

dua kali menyelenggarakan lomba cerdas cermat
sekolah aman bagi sekolah dasar, yaitu di tahun
2015 dan 2017. Lomba ini diadakan untuk melatih
kemampuan anak anak yang pernah mendapat
pendampingan sekolah aman, baik oleh pemerintah
maupun Ism karena berada di daerah rawan
bencana. Harapannya ilmu yang pernah didapat
masih diingat dan mereka bisa praktekan tidak
hanya sekedar diingat.Lomba ini merupakan satu
rangkaian kegiatan Konferensi Nasional (KONAS)
Sekolah Aman Bencana.

Lomba pertama diadakan di Jakarta, bertempat
di Kompleks Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2015. Sedangkan lomba
kedua diadakan di Magelang, Jawa Tengah pada

tahun 2017. Lomba-lomba ini hasil kerjasama KPB
dengan BNPB serta Kemendikbud.




Buku Saku Buku Saku Buku Saku

Pramuka Pramuka P_rﬂm uka
Pramuka Siaga Bencana | Siaga Bencana | Siaga Bencana
2 Sioga Penggalan
Siaga Bencana | ™™ ywslans -
EUKU SAKU .;;:; - P ] . i o -
DAN MODUL
SIAGA BENCANA

Implementasi SPAB Berbasis Gugus Depan Pramuka periu didukung oleh ketersediaan Buku
Saku Siaga Bencana bagi para Pramuka, dan Modul bagi para Pembina Pramuka. Buku
Saku Siaga Bencana disusun bersama antara BNPB, Kemendikbud, Kwarnas dan Fasilitator
Nasional SPAB, yang dikembangkan untuk memberikan wawasan sehingga anggota pramuka
dapat menjadi agen siaga bencana. Sedangkan buku Modul Pembina Pramuka membenkan
masukan bagi para pembina tentang rencana dan cara mengajarkan buku Saku Siaga
Bencana Pramuka bagi peserta didik pramuka. Karena itu Pembina Pramuka diharapkan
mempunyai kompetensi dalam mengajarkan buku Saku Pramuka Siaga Bencana bagi
peseria didiknya.

Buku Saku Siaga Bencana diperuntukkan bagi para Pramuka Siaga, Penggalang, dan
Penegak, untuk memberikan wawasan, pengalahmndan ketemmpﬂan kepada mereka untuk
berlatih bagaimana menjadi pramuka tangguh bencana sebagai agen siaga bencana.

Dalam Buku Saku SlagaBeru:anacinuatm&Enmlgpﬂngeﬂlahtﬂndasahencam.
kesiapsiagaan menghadapi bencana, dan kerelawanan pramuka. Kedalaman matern
disesuaikan dengan perkembangan para pramuka, siaga (7-10 tahun), penggalang (11-15
tahun), dan penegak/pandega (16-25 tahun).

Modul Siaga Bencana diperuntukan bagi para Pembina Pramuka, yang memuat tentang
kondisi kebencanaan Indonesia, Manajemen Bencana, Satuan Pendidikan Aman Bencana
Berbasis Gugus Depan, Penerapan Aneka Pembelajaran Bencana dan Kebeneanaan,
Penyusunan Program Latihan, dan Penilaian Autentik Pembelajaran Kebencanaan.




ASEAN Champions of Safe Schools

Acmferensi regional SPAB ke-3 diselenggarakan oleh Plan
International melalui kemitraan ASEAN Sate School Initiative
(ASSI) pada April 2019 di Bangkok Thailand. Selain Indonesia,
negara ASEAN yang hadir di acara tersebut adalah Kamboja,
Laos, Myanmar, Filipina, Thailand, dan Viet Nam. Diwakil oleh
M. Andrianto dan KYPA Yogyakarta, Indenesia memperoleh
penghargaan ASEAN champion untuk SPAB kategon individu.
Penghargaan kategori individu ini diberikan berdasarkan hasil
nominasi dari negara masing-masing dan seleksi oleh tim ASS1L
Andrianto mendapatkan penghargaan karena dedikasi yang
tinggl secara mandin mendampingi kegiatan SPAB serta terpilih
menjadi fasilitator nasional SPAB oleh BNPB.

Untuk kategori sekolah, Muhammadiyah Insan Kreatif
Kembaran Bantul, Yogyakarta menerima penghargaan ASEAN
champion karena semangat dan perjuangan melakukan
kegiatan sadar bencana di sekolah secara mandiri. Insan
Kreatif meningkatkan kapasitas untuk mengurangi ancaman
rsiko bencana terbesar di sekolah yaitu gempa. Hal ini
berdasarkan pengalaman gempa besar yang melanda Bantul
Yogyakarta tahun 2006




PARTISIPASI
MASYARAKAT



Dalam penyelenggaraan SPAB, Masyarakat dapat berpartisipasi dalam
penyelenggaraan dan pengawasan Program SPAB. Masyarakat disini
merupakan perseorangan, kelompok orang, dan/atau badan hukum.
praktisi, lembaga kemanusiaan, organisasi masyarakat, lembaga PBB,
dan sebagainya masuk dalam kategori masyarakat.

2 4

Fasilitasi
Fasilitasi dukungan
pendanaan; 3 tenaga ahli;
4 dan/atau

Fasilitasi
rehabilitasi dan
rekonstruksi;

Fasilitasi
program;

5

Fasilitasi sarana
dan prasarana
pendidikan
darurat.




Hari
Kesiapsiagaan
Bencana

Mengingat fingginya kerentanan, keterpaparan masyarakat serta potensi ancaman
di Indonesia yang semakin meningkat intensitasnya, maka diperiukan satu momen
berkelanjutan guna melatih kesiapsiagaan masyarakait menghadapi bencana. Merujuk
pada kondisi tersebut, BNPB berinisiasi mengusulkan adanya Hari Kesiapsiagaan
Bencana pada setiap tanggal 26 April. Tanggal ini dipilin bertepatan memperingati
sebelas (11) tahun momen bersejarah kesadaran masyarakat Indonesia tentang tanggal
lahimya Undang-Undang No. 24 tahun 2007 feniang Penanggulangan Bencana. Sebagai
bagian dari revolusi menial, upaya uniuk merubah perilaku masyarakat menuju budaya
aman bencana dengan melakukan edukasi publik melalui gerakan kesiapsiagaan dan
meningkatkan kemampuan seluruh komponen pemerintahan, organisasi, masyarakat,
komunitas, serta khususnya keluarga dan individu itu sendiri.

Dalam pelaksanaan HKB, BNPB mendapat dukungan Kementerian/Lembaga, BPBD dan
seluruh instansi pemerintah didaerah, organisasi-organisasi non-pemerintah, pihak swasia,
masyarakat dan pemangku kepentingan terkait lainnya. “Siap untuk Selamat” menjadi
slogan pencanangan Gerakan Nasional Kesiapsiagaan ini. Adanya gerakan ini diharapkan
dapat mendorong terlaksananya kegiatan simulasi evakuasi dan uji sistem peringatan dini
serta kedaruratan bencana secara rutin, minimal satu kali dalam setahun.

81



Tahun 2017

Gerakan
“Siap untuk Selamat”

Pada saat Han Kesiapsiagaan Bencana Nasional (HKBN)

dimulai dengan simulasi evakuasi serentak secara
nasional pada tanggal 26 Apnl 2017 pukul 10.00 di
seluruh Indonesia. Gerakan inl berhasil memobilizasi lebih
dan 10.000.000 orang pada tahun 2017, dan semakin
meningkat jumiah partisipannya hingga tahun 2019,

lebih dari
50.000.000
orang

yang terlibat dalam HKB ini. Yang terdin dar
nstans pemenntzh, LSM, organizasi keagamaan

organisasi relawan, sskolah, lembaga usana dan
ledia massa, lemasulk kelompok renian sepert
bu hzmilfmenyusul, balita, anak lansia dan pars

tas Keaterlibatan dar Sekolan

penyandang disabi
Ingglyang terlibat senair

stau Perguruan
banyak 48 047 dar total partizsipan yang terlibat
Jenis bencana yang dl|.—3.'L hkan dalamsimulas
serentak umumnya adaiah gempa bumi, sunam|
kebalaran, lstusan gunung apl, ban)ir

So L
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PERWAKILAN PESERTA YANG TERLIBAT SAAT HARI
KESIAPSIAGAAN BENCANA NASIONAL (HKBN)

499.981
8947
9585976
4 826
8.060
63.082
2739
1.630

e ﬂ}j oy, o~

Gempabumi Banijir Kebakaran Tanah longsor Tsunami
8.463.142 8. 445.239 7.169.550 1.481.366 1.363.000

PERWAKILAN PESERTA YANG TERLIBAT
SAAT HARI KESIAPSIAGAAN BENCANA







PEMBELAJARAN



CERITA PROSES PELAKSANAAN SPAB INKLUSIF DISABILITAS

KETANGGUHAN BENCANA YANG
INKLUSI BUKAN SEKEDAR WACANA

e
' Sejak tahun 2012, terdapat 638 Satuan Pendidikan
yang secara langsung memperoleh bantuan program
satuan pendidikan aman bencana inklusif disabilitas
di sekolah dari Direktorat pembinaan PKLK, kegiatan
mengacu pada Perka BNPB nomor 4 tahun 2012
tentang Pedoman Penerpan Sekolah/Madrasah
Aman Bencanadan disempurnakan menjadi Petunjuk
Teknis kegiatan SPAB mulai tahun 2016, Berikut
jumlah SLB dan sekolah inklusi yang secara langsung
memperoleh bantuan dari Direktorat Pembinaan

PKLK:
Tahun Jumilah Sekolah penerima program SPAB Inklusif
2012 114
2013 117
215 54
2016 57
59
2017 25
70
2018 114 ‘o
2019 28 i
Total 638 f




Salah satu praktek baik dilakukan oleh Sekolah Aman Bencana di Sekolah untuk Anak
berkebutuhan Khusus SLB Panti Asih Yogyakarta, BPBD Sleman bersama LSM pendamping
melakukan sosialisasi Satuan Pendidikan Aman Bencana pada tahun 2017. SLB tersebut
berada di Jalan Kaliurang Km 21. Partisipasi Guru serta murid sangat ditekankan dalam proses
ini. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi pun dilakukan secara inklusi sehingza
anak — anak berkebutuhan khusus dapat terlibat dalam rancangan contingency plan. Dalam
kajian risiko, hazard paling besar yaitu Erupsi Gunung Merapi, anak - anak tersebut sudah
mengetahui Jika terjadi bencana mereka akan menuju ke Disaster Oasis sebagai titik kumpulnya
(dalam latihan diilustrasikan sebagai sekolah penyangga), sekolah penyangga SLB panti Asih
adalah SLB Wanita Dharma 3 Ngaglik Sleman. Mereka juga aktif memetakan kerentanan apa
saja yang ada di sekolah. Selain itu, anak disabilitas fisik dan atau disabilitas intelektual juga
mendapatkan peningkatan kapasitas sesuai dengan kapasitasnya. Mereka berbagi peran
dalam upaya penyelamatan diri dan juga temannya dalam pelaksanaan evakuasi, diantara
mereka terdapat peran dalam proses pembunyian peringatan dini termasuk didalamnya
dengan menggunakan bendera untuk menguatkan tanda bahaya, khususnya bagi mereka yang
tidak dapat mendengar suara, mengatur teman satu kelasnya untuk keluar dengan tenang,
membantu membimbing teman ke lokasi aman, mendorong kursi roda temannya dan banyak
peran yang dapat diberikan kepada mereka.

Dhinar Riski Linggar Kingkin YAKKUM EMERGENCY UNIT (YEU)




PELAKSANAAN S1= (0] W2\ ; B0721 1815 T2N

Kebijakan terkait dengan penyelenggaraan satuan pendidikan pada saat
situasi darurat dapat dikeluarkan oleh masing-masing daerah dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi di wilayah masing-masing. Contohnya
pada situasi darurat Karhutla di Sumatera dan Kalimantan, dikarenakan

tingkat polusi membahayakan bagi anak-anak maka sekolah diliburkan.

Ada juga surat himbauan terkait mengurangi
aktivitas di luar kelas dan menggunakan masker
selama berada di luar.
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Contoh lain berkaitan dengan situasi darurat penetapan status Awas pada Gunung
Agung di Bali, maka pemerintah daerah membuat kebijakan yang mengatur
tentang layanan pendidikan pada kawasan rawan bencana dan pendidikan bagi

pengungsi. Surat Edaran ini dijadikan panduan bagaimana pendidikan tetap bisa
berjalan meskipun pada situasi darurat.

PCMERINTAN PROVTINSGD BALL L Al it Diup Eon e bimes Bepnass (AL
@ DINAS PENDIDIKAN :

Pada saat terjadi kerusuhan di Papua pada bulan Agustus,
sekolah juga diliburkan selama seminggu karena situasi
membahayakan bagi anak-anak. Contoh kebijakan lain yang
bisa dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah pada saat situasi
pasca gempa di NTB, ujian semester waktunya diundur
menyesuaikan kesiapan satuan pendidikan masing-masing.




CERITA KEGIATAN PEMBELAJARAN DI SEKOLAH/MADRASAH
DARURAT: PLAN, YSTC, BAZNAS, KERLIP

Fadhil dan teman-temaniya belaja
i) Wiet Infasast f 5ave the Children

rtentang lingkungan

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah menyatakan
per 11 Maret 2019 bahwa 4,547 orang meninggal

dunia, dan bangunan

rusax mencapai 100,405

rumah, 325 fasilitas kesehatan, 2,774 bangunan

keagamaan, serta 1,299

sekolah.

SD Inpres 2 di Lolu tempat Fadhil Rivai (9 tahun)

bersekolah termasuk ya
Pilar utama sekolah

ng mengalami kerusakan.

hancur, sehingga para
siswa khawatir runtuh
jilka terjadi  gempa
susulan. Sekolah tetap
melanjutkan prases
belajar mengajar di
bawah pohen besar di
halaman sekolah.

Kegiatan belaiar mengalar
& Roy Rey / 5ave the Children

Praktik Baik Pendidikan pada Situasi Darurat

Pada hari Jumat 28 September 2018, serangkaian
gempa kuat melanda Provinsi Sulawesi Tengah
Indonesia. Gempa terkuat, yang terdaftar pada
kekuatan 7,5 SR hanya sedalam 10 km, dengan
pusat gempa yang dekat dengan ibukota Provinsi,
Palu. Gempa memicu tsunami yang menyerang
pantai-pantai di Palu, Sigi, dan Donggala. Gempa
bumi, tsunami, likuifaksi, serta tanah longsor telah
menyebabkan kerusakan vyang signifikan dan
hilangnya nyawa di wilayah terdampak.

Ruang belajar semi-permanent dukungan Save the Children
& Roy Rey /5ave the Children




Ruang kelas sementara Sewolah hancur dampak dari gempa dan Ruang belajar semi permanen
& Roy Rey / Save the Children likuifaksi & Roy Rey / Save the Children
£ Roy Bey . Save the Children

Intan Kumala Sari (14 tahun), siswi MTsN 3 Palu, melihat sekolahnya hancur. Setengah dari gedung

- sekolah ditelan oleh likuifaksi, dan semua fasilitas sekolah rusak parah. Pemerintah Sulawesi Tengah
menyatakan lokasi sekolahnya di Petobo adalah Zona Merah yang berarti membangun rumah
atau bangunan di daerah tersebut berbahaya dan dilarang oleh hukum. Intan dan teman-temanya
melanjutkan belajar di tenda sekolah sementara.

Selama berbulan-bulan, Munira (49), Kepala Sekolah Menengah Agzama Islam Negeri (MTsN 3) berusaha
untuk pindah sekeclah. Setelah gempa bumi, sangat sulit untuk menemukan tempat atau tanah yang
tidak digunakan di Palu. Munira diperkenalkan melalui seocrang teman dengan pemilik tanah yang
murah hati di Palu yang memberikan tanah yang tidak digunakan, agar digunakan untuk proses belajar
mengajar selama 2-5 tahun secara gratis. Tanah itu hanya berjarak 2 mil dari sekolah.

Agar pendidikan tepat berkelanjutan, Save the Children mendirikan 101 ruang belajar sementara, agar
anal-anak dapat mengakses peluang belajar, sambil menunggu ruang kelas mereka yang dibangun
kembali. Lebih dari 51 ruang ramah anak di buka, untuk memberi anak-anak kesempatan pulih, bermain,
dan menjadi anak-anak kembali, sementara keluarga mereka membangun kembali kehidupan dan
mata pencaharian. Lebih dari 9.000 anak-anak dan crang dewasa mengikuti aktifitas psikososial untuk
membantu mereka pulih dari ketakutan dan stres yang ditimbulkan cleh bencana.

Untuk memastikan penyediaan ruang belajar sementara yang aman dan ramah anak, Save the Children
membangun ruang kelas semi-permanen dari material baja ringan dengan standar konstruksi yang
tahan gempa. Selain itu, anak-anak dan guru dilibatkan dalam kegiatan pemetaan area berbahaya
dan aman di sekelahnya, yang disusul dengan pembuatan jalur evakuasi dan titik kumpul. Untuk
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap ruang kelas barunya dan meningkatkan semangat kembali
bersekolah, para siswa difasilitasi untuk mendekorasi ruang belajar sementara yang sudah dibangun
dengan ide dan kreasi mereka sendiri.



KEGIATAN LAYANAN DUKUNGAN PSIKOSOSIAL

LAYANAN DAMPINGAN PSIKOSOSIAL
AJAK MASYARAKAT LEPASKAN RASA CEMAS PASCA BENCANA

Rasa Cemas Pasca bencana Salah satu
dampak dari peristiwa gempa dan tsunami
yang terjadi di Lombok dan Palu pada
pertengahan tahun 2018 adalah munculnya
rasa cemas, khawatir, dan takut berlebih
(trauma) pada masyarakat, termasuk anak-
anak.

Untuk membantu menanggulangi kondisi
tersebut, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) bekerja sama
dengan beberapa organisasidan lembaga
sosial memberikan dukungan psikososial
awal untuk membantu guru dan anak-
anak cepat pulih dan kembali ke sekolah
dengan rasa aman. Dukungan psikososial
yang dimaksud adalah Layanan Dampingan
Psikososial (LDP) yang merupakan kerja
sama antara Direktorat Pendidikan Khusus
dan Layanan Khusus (PKLK), Direktorat
lenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,
Kemendikbud dengan Yayasan Sayangi
Tunas Cilik (YSTC).

LDP diawali dengan melakukan asesmen
terhadap guru dan siswa di lingkungan
bencanadengantujuan mengetahuibesaran
dampak psikologis bencana yang terjadi
secara umum. Jika dampak yang terjadi
lebih banyak menimpa guru, maka layanan

*
psikososial terlebih dahulu diberikan
kepada guru agar mereka bisa terlepas dari
rasa ketakutan dan stres berlebih dalam
waktu yang lebih cepat, sehingga proses
belajar mengajar di sekolah dapat segera
dilakukan. Fase awal dukungan psikososial
ini biasanya dilakukan selama dua hari
dan berfokus pada pemulihan emosional
guru sebagai pelaku utama dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pada hari pertama, para guru diberikan
kesempatan untuk melepaskan
emosionalnyamelalui berbagi danbercerita
(sharing) kepada orang lain. Kegiatan ini
bisa dilakukan dalam kelompok besar atau
kecil, dan didampingi oleh pihak layanan
psikososial. Selanjutnya, guru diberikan
keterampilan manajemen stres dalam
bentuk teori dan relaksasi, dengan tujuan
agar mereka juga menyadari bahwa dalam



situasi krisis, wajar Jika timbul berbagai reaksi psikologis seperti menjadi lebih takut atau lebih
cemas. Respons tersebut adalah normal dan guru diharapkan dapat menerimanya sebagali
keadaan yang normal pula, serta mampu mengatasi dengan hal-hal yang positif. Misalnya
dengan mengingat hal-hal apa yang membuat mereka bertahan menghadapi situasi sulit atau
dengan dukungan keluarga, masyarakat, dan kegiatan rohani.

BEBERAPA DUKUNGAN PSIKOSOSIAL YANG DILAKUKAN:

4

Bermain
permainan
tradisional

2

Mendongeng,
menggambar,
dan mewarnai

1 3

Kegiatan

berbagi dan
bercerita Nonton film
(sharing) bareng

5

Bermain alat
musik



- Dalam proses keterampilan manajemen stres, guru dibekali kemampuan 3L, yaitu look, listen,
and link (melihat, mendengar, dan menghubungkan). Look adalah melihat dengan peka atas
reaksl yang terjadi pasca bencang; listen adalah mendengarkan masalah atau keluhan yang
terjadi pasca bencana dan berdampak pada emosional; serta link adalah menghubungkan
dengan layananyanglebihtinggiseperti psikolog untukmendapatkan dukungan lebih lanjut atas
reaksi pascabencana yang masih berkelanjutan, misalnya mimpi buruk yang berkepanjangan,
takut bersosialisasi, atau trauma berlebihan sehingga tidak mau masuk ruangan.

Setelah melakukan proses sharing dan mendapatkan keterampilan manajemen stres, pada hari
kedua guru akan diberikan pembekalan tentang bagaimana membentuk mekanisme dukungan
psikososial antar guru. Hal ini dilakukan agar di dalam sekolah terbentuk lingkungan yang
saling mendukung, karena pemulihan pasca bencana akan berlangsung dalam waktu panjang
sehingga dibutuhkan lingkungan kekeluargaan yang saling mendukung.

Selain itu, guru juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan ilmu yang diperoleh kepada
siswa dan mengaplikasikan ke dalam beberapa kegiatan yang menghubungkan fisik, kreatif,
manipulatif, komunikatif, danimajinatif sepertimenggambar, mendongeng, bermain, menyusun
gambar (puzzle), atau kegiatan yang mengasah kreativitas. Misalnya dalam menghias tenda,
siswa mempunyai kesempatan berinteraksi dengan kelompok dan lingkungan lain, sehingga
dapat menstimulasi terjadinya interaksi sosial.

Sementara itu, dukungan psikososial kepada anak-anak diberikan dalam bentuk kegiatan
mendongeng, menggambar, dan mewarnai. Ada pula kegiatan nonton film bareng di berbagai
pos pengungsian. Film yang diputar merupakan film Indonesia yang telah disewa hak tayangnya
oleh Kemendikbud, sepertl “Igra”, “12 Menit untuk Selamanya”, “Knight Kris", dan “Negeri
Dongeng”.

Dukungan psikososial juga dilakukan lewat kegiatan pelestarian kebudayaan dengan
mengenalkan dan mengajak anak terlibat dalam permainan tradisional seperti egrang dan
membatik. Kegiatan berkesenian, seperti bermain alat music juga diberikan kepada anak-anak
karban bencana ini.

sumber. Media Komunikasl dan | Inspirast
JENDE A Pendidikan dan Kebudaysan, 2013



PEMBELAJARAN DARI SMPN 10
PALU - SULAWESI TENGAH
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SEBELUM TERJADI TSUNAMI

Padatanggal 28 September 2018 pukul 17.02 WIB, terjadi gempa dengan kekuatan
7,4 SR mengguncang Kota Palu dan sekitarnya yang memicu terjadinya tsunami
dengan ketinggian sekitar 6 meter di kawasan Pantai Talise. Seorang penyintas
yang selamat bernama Said menyampaikan kisahnya :

“waktu gempa besar, kami semua sampai jatuh pas selesai main voli, aku lihat ke
arah pantai, air sudah naik. Kami keluar dari pintu samping belakang yang disepakati
(sesuai kesepakatan saat penerapan SPAB di sekolah), tapi ada salah satu guru kami,
malah mau keluar dari pintu depan. Ku panggil ulang beliau, baru beliau ikut juga ke
pintu samping belakang. Kami semua selamat naik ke gunung.”




Seperti Said, siswa-siswa lain pun dapat menyelamatkan diri. Para siswa dan
guru yang masih berada di sekolah mengikuti instruksi dan mempraktikan sesuai
dengan pelatihan SPAB yang didapat beberapa hari sebelum tsunami ini terjadi.
Khususnya tim siaga, mereka turut mengarahkan teman-temannya untuk keluar
melalui pintu evakuasi yang disepakati dalam pelatihan. Penerapan SPAB ini
terwujud atas dukungan BNPB, BPBD Kota Palu dan pendampingan fasilitator
nasional SPAB.

Pengetahuan SPAB turut juga disampaikan oleh para siswa dan guru ke anggota
keluarganya yang lain. Pengetahuan ini tentunya turut andil dalam meningkatkan
pemahaman dan kesiapsiagaan mereka sehingga mampu menyelamatkan diri
dan tidak ada korban dari SMPN 10 Palu akibat kejadian gempa dan tsunami
ini. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru kepada Mariana Pardede.
Fasilitator Nasional SPAB yang mendampingi sekolah ini dalam implementasi
program SPAB di SMPN 10 Palu.

“Betul berguna kegiatanmu, sudah berhasil kau, banyak orang selamat karena
kegiatanmu (kegiatan SPAB). Tidak simulasi lagi kita, langsung kita praktekin real
saat terjadi bencana”, ucap Ibu Rahma - Guru SMPN 10 Palu.




SPAB SEBAGAI MUATAN LOKAL

Muatan Lokal Pengurangan Risiko Bencana (PRB)
Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur

Kabupaten Sikka NTT masuk
dalam kawasan yang rentan
akan gempa dan tsunami.
Kabupaten Sikka pernah
mengalami

"pada .2

1992

yang dipicu oleh Gempa berkekuatan

6.8:kala

yang menimbulkan
guncangan dan
terjadinya tsunami

setinggi 36MmM

Gempa dan tsunami tersebut
menghancurkan hampir seluruh
bangunan yang berada di sepanjang
pantai Flores, setidaknya tak kurang
dari

200

terbawa gelombang & tertimpa
reruntuhan bangunan yang roboh.

Sekitar

447 5.0000r.

Iuka berat Mengungsi
Gempa tersebut Menghancurkan:

ratusan .
i *ﬁ £ 113

edung * Sekolah
perkantﬂran
@43 000 T
! Rumah 5

Selain itu, di Kabupaten
Sikka juga memiliki

_2gunung
;\ berapi aktif

Gunung Egon

Gunung
Rokatenda

Plan International Indonesia sebagai organisasi kemanusiaaft'yang berpusat pada anak,
telah bekerja di Kabupaien Sikka sejak tahun 1988, salah satu program interfensinya adalah
Pengurangan risiko bencana yang berpusat pada anak.
Tidak hanya sampai disitu, upaya mereplikasi dan scaling up Sekolah Aman di seluruh wilayah
Kabupaten Sikka, bersama Dinas Pendidikan melakukan monitoring dan evaluasi bersama hingga
menghasilkan komitmen untuk mengintegrasikan pengurangan risiko bencana ke dalam mata
pelajaran di sekolah. Dua tahun model pengintegrasian dilakukan di sekolah-sekolah dampingan




dan sekolah imbas yang berada di ibukota kabupaten, ditemul beberapa kendala yang
membuat model ini belum begitu efektif uniuk diterapkan, salah satunya adalah evaluasi dan
penilaian hasil belajar siswa terkait pengurangan risiko bencana.

Mendindak lanjuti kendala pada integrasi PRBE ke dalam mata pelajaran, Plan International
Indonesia berhasil mempengaruhi pemerintah dengan mendorong Dinas Pendidikan

uniuk mengembangkan modul muatan lokal PHB. yang direspon dengan membentuk tim
pengembang kurikulum muatan lokal PRB, dengan tugas menyusun Silabus dan Kurikulum
Pendidikan PRE di jenjang SD/MI. pengembangan panduan untuk penyusunan BPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Pendidikan PRB bagi guru, dan Pelatihan guru mata
pelajaran Muatan Lokal PRB. Dinas pendidikan kabupaten Sikka juga optimalisasi kelompok
kerja guru (KKG), kelompaok kerja pengawas sekolah (KPPS), serta kelompok kerja kepala
sekolah (KKPS) sebagal forum berbagi pengetahuan tentang replikasi dan adopsi konsep
Sekolah Aman di Kabupaten Sikka.

Dari upaya-upaya yang telah dilakukan, tahun 2017 Pemernntah Kabupaten Sikka telah
mengeluarkan kebijakan melalui Pertaran Bupail Sikka Nomor 241/HK/2017 tentang Jenis
Mata Pelajaran Muatan Lokal Kurikulum 2013 di Wilayah Kabupaten Sikka, dimana mata
pelajaran Pengurangan Risiko Bencana menjadi mata pelajaran wajib mulai diterapkan pada
tahun ajaran 2018/2019 bagi seluruh sekolah dasar di wilayah kabupaten Sikka, dari kelas 1
sampal dengan kelas 6.

# 00000 e ooooo




Pembelajaran dari Penanganan Bencana di Sulawesi
Tengah dan NTB

Bencanaalam '_»I,-E.l"l!:'--: iadidi HI...IaETE"I’C’a"E Barat (NTB) dan Sulawesi Tengah (Sulteng) pada tahun 2018 perdampak
Esﬂga' besar. Sebanyak lebin dari 2. 2.000 orang meninggal dunia, ri buzn pangunan sekolah rusak, dan puluhan
riou erang mengungsi, dimana sebagian besar adalah anak-anak Di masa tanggap darurat, dinas pendidikan
setempat - didampi ngi olen Kemendikbud- mendirikan Pos Pendidikan yang berpusat di Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LFMP) di tingkat provinsi, yaitu LPMP Prov. NTB dan LPMP Drc:-* Sulteng. Pos pendidikan inl melakukan
pendataan satuan Dend dikan, peserta didik, guru dan tenaga rEDPnd idikan serta sarana prasarana pendidikan
yang terdampak bencana. Selain itu, Pos Pendud!. J' =a mengkiasifikasikan satuan pendidikan terdampak bencana
berdasarkan tingkat kerusakannya meliputi rusak ringan, rusak sedang, dan rusak berat. Pos Pendidikan ini juga
berfungsi unt tuk meniembatani koordinas! multipihak sehingga penanganan darurat bencana dapat dilakukan febinh

efektif dan efisien. Pos Pendidikan Juga mendampingi dinas pendidikan setempat untuk mema stikan pembelajaran
terus dapat berlangsung dengan menggunakan fasilitas darurat:

Pos Pendidikan yang terocentuk di NTB dan Sulteng telah membentuk mekanisme koordinasi antara pihak
pemer'ntaf‘ persama dengan para relawan, lembaga kemanusiaan, lembaga usaha, dan pihak- piﬁai-' lainnya untuk

¥

zaling berbagi informasi \densumber daya untuk membantu percepatan Dem..:hh.:m pendidikan di NTB dan Sulteng.

Salah satu program yang dilakukan bersama adalah merumuskan dan menjaian«an strateg Fe"nbe.“ aran untux
siswa terdampak bencans, yang harus disesusikan dengan situasi dan kondisi di lokasi masing-masing, misainya di
kelas darurat sementara, baik di halaman sekolah maupun di lokasl mncn_‘r*gs an. SEI"I’"CthE!'E":H'"IJU 2 disesuaikan
dengan mengedepankan Keglatan permainan, psikoedukasi, dan psikososial, dengan memaksimalkan pengeunaan
media-media pendidikan, alat permainan, alat peraga, dan alat pendukung lainnya: Relawan luga memaksimalkan

metode dan strategl pembetajaran luar ruang, pembelajaran pola sekolah alam, dan sejepisnys.
:s-e“enap, Kegiatan T'_—."Iﬂ"—'FD da urat yang dilakukan antara lain pendataan satuan pendidikan terdampak {sarpras,
siswa, gu u}. d stribusi dan pendirian tenda kelas darurat, distribusi pmﬂng«a,_-ar*. sekolah, kampanye "Kembali ke
Sekolan” df pos pengungsian, layanan dukungan psikososial, dan koordinas! bantuan rehabilitas! seria rekonstruksi
ruang KE!EIE yang rusak, bekerja sama dengan Direktorat Pembinaan PAUD,
Direkiorat Pembinaan 5D, Direktorat Pembinaan SMP, Di re«;terat

Pembinaan SMA, dan Direktorat Pembinaan SMK




CONTOH KODE ETIK RELAWAN
BERKEGIATAN DENGAN ANAK

Ketika situasi darurat banyak relawan yang membantu para penyintas, termasuk
anak-anak baik ketika berada di pengungsian, ruang ramah anak maupun di
sekolah darurat. Mengingat tidak semua relawan memahami cara berinteraksi
dengan anak yang sesuai dengan martabatnya, maka ketika bencana gempa,
tsunami dan likuifaksi di Sulawesi Tengah dikeluarkan Surat Keputusan Gubernur
No. 460/040/DIS.SOS-G.ST/2019 tentang Prinsip Berkegiatan dengan Anak Korban
Bencana Gempa Bumi, Tsunami dan Likuifaksi di Sulawesi Tengah.

Adapun beberapa prinsipnya diantaranya adalah sebagai berikut:

Sumber gambar, Kode Etik Relawan terhadap Anak - Y5TC

= W N

Pengambilan foto, video, dan dokumentasi
personal anak harus dengan izin tertulis dari
anak dan orang tua atau pengasuh utama
atau pendamping.

Pengambilan foto atau video anak dengan
menghargai derajat dan kehormatan anak
yang menunjukkan aspek positif serta
keceriaan anak. Tidak memperlihatkan
mereka sebagai korban rentan atau lemah.

Memastikan bahwa gambar-gambar anak
tidak diperlihatkan/dipublikasikan sebagai
gambar seksual atau yang menunjukkan
situasi kekerasan.

fzin pengambilan dokumentasi kelompok
(minimal 6 erang anak) dapat melalui ketua,
koordinator posko, kepala sekolah atau
guru secara tertulis.




Sumber gambar: Kode EtilcRelawan ternadsp Anak - ¥5TC

Melindungi keselamatan dan kerahasiaan anak beserta keluarganya dengan tidak
menggunakan foto atau video yang dapat diidentifikasi (membuka informasi lokasi
keberadaan anak dan nama lengkap anak) di media atau internet.

Ketika berinteraksi dan berkegiatan dengan anak, tidak melakukan kekerasan fisik,
emosional, seksual, eksploitasi dan penelantaran dalam bentuk apapun (verbal
maupun non-verbal).

agama, ras, bahasa, asal etnis, sosial, jenis kelamin serta kebutuhan khusus dan
kebutuhan lainnya.

Tidak mengajak anak keluar area posko atau sekolah tanpa pendamping dan izin
orangtua atau pengasuh utamanya.

Jika ingin mengadakan pertemuan tertentu dengan anak, dilakukan atas sepengetahuan
relawan lain, dan mendapatkan izin dari orangtua/pengasuh utama atau pendamping.

7 Memperlakukan anak dengan hormat dengan tidak memandang suku, warna kulit,

Mengkoordinasikan segala jenis kegiatan, makanan ataupun hadiah yang akan diberikan

tidak lebih dari 120 menit. Apabila kegiatan melebihi waktu yang dianjurkan, harus

1 o untuk anak kepada koordinator/penanggung jawab posko atau sekolah.
Jumlah sesi berkegiatan dengan anak dibatasi hanya 1 kali dalam sehari dengan durasi
1 1 meminta persetujuan lagi dari orang tua/ pengasuh, koordinator posko, kepala sekolah/

gurl.




lingkungan posko, sekolah dekat dengan atau terlihat cleh

1 2 Tidak merokok di tempat kegiatan, baik di sekretariat,
anak.

Siapapun yang akan melakukan kegiatan dengan anak
perlu melakukan kaji risiko dan menetapkan langkah-

1 3 langkah mitigasi risike untuk mengantisipasi adanya
bahaya terhadap anak seperti gempa susulan, banijir,
longsor, kecelakaan, dll.

Tidak memberi janji apapun kepada anak-anak. Jika ada
1 4 anak yang meminta sesuatu, relawan sebaiknya tidak

menjanjikan apa-apa.

Siapapun yang berkegiatan dengan anak termasuk

1 5 didalamnya staf, relawan, jurnalis, reporter, fotegrafer,
pembuat film, pekerja media wajib mematuhi prinsip-

prinsip ini.

. -. .. L.,

Sumber gambar: Kode Etik Relawan terhadap Analk - Y5TC



PELAKSANAAN PEMULIHAN LAYANAN PENDIDIKAN
PASCA BENCANA

PRAKTIK PELAKSANAAN PEMULIHAN FISIK DAN PEMBELAJARAN DI DAERAH
TERDAMPAK BENCANA (KOORDINASI)

1 Peran multipihak dalam pemulihan layanan
pendidikan pasca bencana

Setelah masa tanggap darurat selesai, Seknas SPAB
mengkoordinasikan pemulihan pasca bencana yang terdiri dari
pemulihan kondisi sarana prasarana yang rusak dan pemulihan
kegiatan pembelajaran. Pendanaan untuk pemulihan fisik berupa
bantuan rehab, pembangunan Ruang Kelas Baru, pembangunan
Unit Sekolah Baru, pembangunan/rehab prasarana penunjang
lain seperti Lab, perpustakaan, dan lain sebagainya, buku

dan media pembelajaran, komputer, dan lain sebagainya.

Sejak september 2016 sampai desember 2018, 5540 Sekolah
terdampak Sebesar Rp 731.741.507.500.- bantuan tanggap
darurat dan rehab-rekon diberikan oleh Kemendikbud untuk
pemulihan peyelenggaraan pendidikan akibat dampak bencana.
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BEBERAPA KEGIATAN REHABILITASI

REKONSTRUKSI YANG SUDAH
DILAKUKAN OLEH KEMENDIKBUD

2014 2017 2018

REHAB REKON PASCA: REHAB REKON PASCA: REHAB REKON PASCA:
Erupsi Gunung Sinabung Gempa Poso Gempa NTB
Banjir Bandang Manado Gempa Ambon Gempa bumi, tsunami
Gempa Jawa Barat dan likuifaksi Sulawesi
Angin puting beliung tengah
Bovendigul

Banijir bandang Bima
TAHUN
2016

REHAB REKON PASCA:
Gempa Pidie Jaya




LAMPIRAN



GERAKAN SPAB SPAB

KALENDER KEGIATAN

Setiap tahun Indonesia memiliki berbagai kegiatan nasional yang
terkait dengan pengurangan risiko bencana atau secara spesifik
tentang satuan pendidikan aman bencana, diantaranya:

Hari
Kesiapsiagaan
Bencana,

26 April

Hari Kemanusian
Sedunia,

19 Agustus

Konferensi Nasional
Sekolah Aman
Bencana,

setiap dua
tahun sekali

Hari Pendidikan
Masional,

2 Mei

Asian Ministerial
Conference on
Disaster Risk
Reduction,

setiap dua
tahun sekali

Hari Kesadaran
Tsunami Sedunia

5 November

Hari Anak
MNasional,

23 Juli

Bulan
Pengurangan
Risiko Bencana,

Oktober

Hari Sehari Belajar
Diluar Kelas
(Outdoor Classroom
Days) Oktober)

7 November

Hari Pramuka,

14 Agustus

Hari Anak
Perempuan

Sedunia,

11 Oktober

Hari Penyandang
Disabilitas Sedunia

3 Desember



LAGU DAN TEPUK O Sy
BERMAKNA PRB .

Lagu "BBMK
= = (Berlari Berisik Mendorong Kembali)”,
Lagu “3 Pilar Sekolah Aman”, by ASB =

by ¥STC
Kalau ada gempa lindungi kepala

Pilar satu fasilitas aman Kalau ada gempa, Ingat BBMK

Pilar dua manajemen bencana ;
Pilar tiga pendidikan PRB Egggg gg:ji:ﬂ
Satu dua tiga sekolahku aman Jangan Mendorong

dan Jangan Kembali (reff 2x)

Untuk menyanyikan lagu ini mengikuti noda logu

“Aku Sayang Semuanyg”® . o S
Lol ¥ Untuk menyanyikon lagw ini mengikuti noda

logu Potong Bebek Angsa

Lagu “Risiko bencana”,

Kapasitas Kuat
Kerentanan Lemah
Risiko Kerugian
Bencana Merusak
Ancaman Kemungkinan
Terjadi Bencana

Ayo Kita Siaga

Siaga Bencana

Lintuk menyanyikan lagu ini mengikuti nada
lagu “Duo Mato Saya”
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BERMAKNA PRB

Lagu “Ayo Siaga Bencana”, Lagu “Istilah Bencana”,

by Pramuka. by KPEB

Bencana Bencana Kapasitas itu kekuatan

|ika ada bencana Kerentanan itu kelemahan

Disini disana Bahaya bencana itulah ancaman
Bisa dimana mana Risiko bencana bisa dikurangkan

Bersedih bersusah
Tidak ada gunanya
Ayo siap siaga
Menghadapi bencana

Untuk menyanyikan logu ini mengikuti nada
lagu “Satu Dug Tiga” oleh Bu Sud.

Lagu “Jingle Siaga Bencana”,
Untuk menyanytkan logu fni mengkutl noda legu by Sam Alush (COMPRESS-LIEI),
“Gembira ciptoan lbu Sud {(Dign Harmuningsih)

Yok, kita siap siaga

Bencana datang tidak dikira
Yok, kita jaga alam kita
Melastarikan semua yang ada

Lagu “Mars Tangguh”,
by Syamsuwl Moarif - BNPB

Kita bisa belzjar tanggap bencana

Semangat berjuang Kalau peduli nyawa berharga
Demi panggilan kemanusiaan Kita bisa belajar tanggap bencana
Derak terpadu pemerintahnya Kalau peduli lingkungan kita
Masyarakat dan dunia usaha Elta bisa be!.ajar tanggap bencana

; : alau peduli alam semesta
Demi negara WUJUd kan cita Kita bisa belajar tangzap bencana
Menuju ketangguhaﬂ baﬂgsa Kalau peduli akan bencana
Menghadapi bencana "

Lebih jelosnya bisa difihot dr
Untuk lebih jelosnyo bisa lihat di https/Awww.youtube. hitos:/fyoutu. be/Sk3222nLnkl
comywatch?v=de-unfhe_eA




LAGU DAN TEPUK O Sy
BERMAKNA PRB /-J

Tepuk “Siaga bencana”, Lagu "Hymne Bhakti Pertiwi”
by COMPRESS-LIPI, by Syamsul Maarif - BNPB

Ayo kita siaga Di ujung Nusa Bumi Persada
(dilanjutkan hentakan kaki sekali, tepuk tangan dua lbu Pertiwi tak berdaya

Air mata terlukis duka

kali, hentakon kaki sekall, dah tepuk tongon sekali) MRl derits anakiys

Ayo kita siaga
{dilanjutkan hentokon koki sekali, tepuk tangan dua REFF,
kali, hentakon kaki sekall, dah tepuk tongon sekali)

Kalau kita mengerti
(difanjutkon hentokan koki sekoli, tepuk tangan dua
kali, hentakan koki sekall, dan tepuk tangan sekali)

Kita gak takut lagi

(difanjutkon hentokan koki sekoli, tepuk tangan dua Meski bakiiku belum seberapa

kali, hentakan koki sekall, dan tepuk tangan sekali) lbu pertiwi kami bela
Kamisegera menolongnya
Mengurai derita sesama,

Bumi bergoncang membuncah gelombang
menggulung sUara-suara riang

Semua hilang semuanya sirna

Tuhan telah tentukan takdirnya

Lebih jelosnya bisa dilihot di:
hitos:/Avwiv.youtube com/watch?v=h11L7diNaj!

Untuk lebih jelasmyo bisa lihet di httpsadwnww.youtu be:
com/watch?v=g_I8KCg2ngE




LAGU DAN TEPUK
BERMAKNA PRB

Lagu "Mitigasi Gempa Bumi”,

by Eko Yulignto - Geotek-LIP

Tinggal di Indonesia

Bersama Danyak gempa
Tsunami juga ada

Di Desa dan di Kota

Ayo kita siaga
Agarslamatsemua
Lekas-lekas pehami tandanya

Kalzu gempa melanda
Lindungilah kepzla

Jauhi dari kaca

Masuklah kolong meja
532t gempa meredsa

Lari ke tempat terbuka
Jangan lupa bawa tas siaga

Jika gempa terasa

Tiga puluh detik lamanya

Kuat lemah tak beda

Tsunami bisa ada

Ajak sluruh kluarga

Ke tempat aman sementara
Tiga puluh menit waktu tersisa

Ayo berlari=aja

Tinggalkan mobil semua

Ke tempat yang kita bisa

Tiga puluh meter tingginya

lika kita disana

Tsunami tak berdaya

Smoga selamat sejahtera semua

Untuk menyonyikan lagu ini,
nadaonyo mengikuli logy “Becak”
1bu Sud. Lebih jelasnye bisg dilihot
di hitpssfwww, youtube com/
watchav=bachyXly4WW
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Lagu “Anak Siaga Bencana”
by MDMC

Diz datang kapan saja
Dimanapun kamu beradza
Siapapun bisa terkena

Diz datang kapan saja
Dimanapun kamu beradza
Siapapun bisa terkena

Yang di gunung yangdi pantai
Yang di lembah yang di sungai

Yang di gunung yangdi pantai
Yang di lembah yang di sungai

Itulah bencana
Ada disekitar kita

Hehehehehe........
Tapi kita bisa kurangi risikonya 2x

lika dia datang pastikan tetap tenang
Pelajari gejala hindari bahayanya Zx

Kuasai caranya sambil jangan lupa berdoa

5ambil jangan lupa berdoa 3x

Untuk menyanyikon logu ini mengikuti
nada fagu Anonim. Lebif lebih jelasnya
bisa dilihat dr https.//www.youtube.com/
watch?v=1zlGx1YEBC!







Didukung oleh:
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Pindai kode QR ini untuk mengunduh buku
PENDIDIKAN TANGGUH BENCANA
"Mewujudkan Satuan Pendidikan Aman Bencana
di Indonesia Versi 2019"
versi digital
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